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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan di suatu perekonomian. Kesejahteraan dan 

kemajuan suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya pertumbuhan 

yang ditunjukkan oleh perubahan output nasional. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan agar pertumbuhan ekonomi meningkat adalah 

dengan cara mengelola dan memberdayakan sektor- sektor andalan 

secara efektif dan berkelanjutan agar dapat meningkatkan PDRB yang 

nantinya dapat menunjang pembangunan nasional. Sektor utama 

dengan nilai tambah yang besar terhadap PDRB adalah sektor 

perikanan dan sektor agroindustri. Namun dengan demikian 

permasalahan yang dihadapi di Provinsi Lampung dengan kondisi 

peningkatan kontribusi PDRB dari sektor-sektor tersebut sangat besar 

terlihat pada rentan waktu 2015-2021 Dimana pada data yang di 

dapat, menunjukkan bahwasanya nilai dari sektor perikanan dan 

sektor agroindustri setiap tahunnya mengalami naik dan turun 

(fluktuatif). Serta tidak diikuti dengan laju pertumbuhan ekonomi 

yang tidak selalu mengalami kenaikan yang terkadang mengalami 

penurunan (fluktuatif). Hal ini biasa disebut dengan masalah gap. 

Dimana teori dan kenyataan berbeda. Adanya kesenjangan (gap) 

antara apa yang seharusnya terjadi dan apa yang benar-benar terjadi, 

atau ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Tujuan utama 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sektor perikanan 

dan sektor agroindustri berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

provinsi lampung baik itu secara parsial maupun secara simultan 

dalam perspektif ekonomi Islam. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung ( BPS ) 

pada tahun 2015 – 2021. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

populasi dalam penelitian ini adalah sektor perikanan dan sektor 

agroindustri. Penelitian ini mengambil sampel data – data dari tahun 

2015 – 2021. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik observasi dan studi kepustakaan. 

 Berdasarkan hasilnya menunjukkan bahwasanya sektor 

perikanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
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ekonomi. Hanya saja kontribusi yang di berikan oleh sektor perikanan 

belum besar dan belum maxsimal, Sektor perikanan ini juga 

berkontribusi pada sumber penghidupan manusia, pengurangan 

adanya tingkat pengangguran serta kesejahteraan masyarakat dalam 

lingkup pendapatan individu maupun rumah tangga sehingga 

berpengauh pada penerimaan daerah yang akan berimbas pada 

pertumbuhan ekonomi daerah. Sama halnya dengan Sektor 

agroindustri, dimana sektor ini juga memiliki kontribusi terhadap 

PDRB. sektor Agroindustri ini juga dapat dikatakan memiliki 

kontribusi dalam perekonomian yang mampu menciptakan cadangan 

devisa yang dihasilkan melalui ekspor hasil-hasil pertanian yang 

dilakukan secara terus-menerus. Bukan hanya itu saja sektor pertanian 

juga mampu menambah pendapatan desa dan mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di sekitar. Sektor perikanan dan sektor 

agroindustri merupakan salah satu sektor yang sangat penting untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Dalam 

perspektif ekonomi Islam kedua sektor ini juga dapat memberikan 

kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ) yang 

akan berimbas pada penerimaan daerah sehingga akan berdampak 

pada sarana dan prasarana yang tujuannya untuk pembangunan daerah 

dan sangat memiliki andil sehingga akan terciptanya pertumbuhan 

ekonomi yang lebih baik. Agar dapat meningkatkan kontribusinya di 

butuhkan sumber daya manusia dan sumber daya alam. Dimana, 

selain sebagai sumber daya, manusia juga memilki peran yang penting 

yaitu sebagai penggelola sumber daya alam itu sendiri dengan cara 

memanfaatkannya sumber daya alam secara maxsimal tanpa harus 

merusaknya sehingga dapat tercapainya kebahagiaan baik dunia 

maupun di akhrirat.   

 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Sektor Perikanan, Sektor 

Agroindustri, dan Ekonomi Islam  
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ABSTRACT 

 

Economic growth is one indicator of the success of 

development in an economy.  The welfare and progress of an 

economy is determined by the amount of growth indicated by changes 

in national output.  One way that can be done so that economic growth 

increases is by managing and empowering the mainstay sectors 

effectively and sustainably in order to increase GRDP which later can 

support national development.  The main sectors with large added 

value to GRDP are the fisheries sector and the agro-industry sector.  

However, the problems faced in Lampung Province with the condition 

of increasing the contribution of GRDP from these sectors are very 

large, it can be seen in the 2015-2021 timeframe. Where in the data 

obtained, it shows that the value of the fisheries sector and the agro-

industry sector has up and down (fluctuating) every year.  And it is not 

followed by the rate of economic growth which does not always 

increase which sometimes decreases (fluctuates).  This is known as 

the gap problem.  Where theory and reality differ.  There is a gap 

(gap) between what should happen and what actually happened, or 

there is a gap between expectations and reality.  The main purpose of 

this study is to determine whether the fisheries sector and the agro-

industry sector affect the economic growth of Lampung province 

either partially or simultaneously in an Islamic economic perspective. 

 The data used in this study is secondary data sourced from the 

Central Statistics Agency of Lampung Province (BPS) in 2015 – 

2021. This study is a qualitative descriptive study. The population in 

this study is the fisheries sector and the agro-industry sector. This 

study took data samples from 2015 - 2021. The data collection 

techniques in this study used observation techniques and literature 

study. 

 The results show that the fisheries sector has a significant 

influence on economic growth. It's just that the contribution given by 

the fishery sector is not large and not maximized. The fishery sector 

also contributes to the source of human livelihoods, the reduction of 

the unemployment rate and the welfare of the community in the 

sphere of individual and household income so that it affects regional 



v 
 

revenues which will have an impact on economic growth. area. The 

same is the case with the agro-industrial sector, where this sector also 

has a contribution to GRDP. This agro-industry sector can also be said 

to have contributed to the economy which is able to create foreign 

exchange reserves generated through continuous export of agricultural 

products. Not only that, the agricultural sector is also able to increase 

village income and improve the welfare of the surrounding 

community. The fisheries sector and the agro-industry sector are very 

important sectors to increase economic growth in a region. In the 

perspective of Islamic economics, these two sectors can also 

contribute to the Gross Regional Domestic Product (GRDP) which 

will have an impact on regional revenues so that it will have an impact 

on facilities and infrastructure whose purpose is for regional 

development and has a very large contribution to create better 

economic growth. In order to increase its contribution, human 

resources and natural resources are needed. Where, apart from being a 

resource, humans also have an important role, namely as the manager 

of natural resources themselves by utilizing natural resources 

maximally without having to destroy them so that happiness can be 

achieved both in the world and in the hereafter. 

  

 

 

 

 

 

 

Keywords: Economic Growth, Fisheries Sector, Agroindustry 

Sector, and Islamic Economy 
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MOTTO 

 

ُُّْ حِهْٛةًَ  ا يِ ْٕ جسَْحخَْشِجُ َّٔ ا طشَِٚاًّ  ًً ُُّْ نحَْ ا يِ ْٕ شَ انْثحَْشَ نحِأَكُْهُ ْ٘ سَخَّ َٕ انَّزِ ُْ َٔ

 ِّ ْٛ اخِشَ فِ َٕ جشََٖ انْفهُْكَ يَ َٔ ََٓاَۚ  ْٕ  جهَْثسَُ

 ٌَ ْٔ نعََهَّكُىْ جشَْكُشُ َٔ  ّٖ ٍْ فضَْهِ ا يِ ْٕ نحِثَْحغَُ َٔ

“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 

agar kamu dapat memakan dari padanya daging yang segar 

(ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan 

yang kamu pakai, dan kamu melihat bahtera berlayar 

padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 

karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”( QS al-Nahl : 14) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

 

Dalam membuat atau melakukan sebuah penelitian 

terdapat landasan-landasan utama yang dapat menjadi tolak 

ukur dan digunakan untuk memahami istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul penelitian. Sehingga dapat memudahkan 

dalam memahami dan menghindarkan dari kesalah 

pemahaman dalam judul penelitian ini. Dimana penelitian ini 

berjudul “ Pengaruh Sektor Perikanan Dan Sektor 

Agroindustri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Lampung Tahun 2015 - 2021 Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam”. Oleh karena itu, maka istilah istilah 

tersebut di jelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh merupakan suatu keadaan hubungan timbal 

balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang 

mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Sehingga 

hal ini yang akan dihubungkan dan dicari apa ada hal 

yang menghubungkannya.
1
 

2. Sektor Perikanan adalah kegiatan usaha yang 

mencakup penangkapan dan budi daya ikan, jenis 

crustacea (seperti udang, kepiting), moluska, dan biota 

air lainnya di laut, air payau, dan air tawar. Sumber 

perikanan dapat dimanfaatkan melalui penangkapan 

ikan (perikanan tangkap) dan budidaya ikan.
2
 

                                                             
1 ―Arti Kata Pengaruh - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,‖ 

accessed April 15, 2022, https://kbbi.web.id/pengaruh. 
2 Badan Pusat Statistik, Pdrb Provinsi Lampung Menurut Lapangan Usaha 

2011-2015 (Lampung: Bps Provinsi Lampung, 2016), 29. 
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3. Sektor Agroindustri adalah pengolahan hasil pertanian 

dengan mengoptimalkan lahan pertanian sebagai 

sumber agrobisnis.
3
 

4. Pertumbuhan Ekonomi adalah upaya meningkatkan 

upaya produksi untuk mencapai penambahan output, 

yang dukur menggunakan Produk Domestik Bruto ( 

PDB ) maupun Produk Domestik Regional Bruto ( 

PDRB ) dalam suatu wilayah.
4
 

5. Ekonomi Islam adalah suatu pengetahuan yang 

membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui 

alokasi dan pemanfaatan sumber daya yang terbatas 

yang berada dalam jalan yang mengacu kepada 

pengajaran Islam dengan memberikan suatu bentuk 

kebebasan individu namun dalam jalan yang di 

Syariatkan Islam serta memperhatikan keseimbangan 

ekonomi dan keseimbangan lingkungan.
5
 

 

B. Latar Belakang  

Pada saat ini, perekonomian sedang mengalami pasang 

surut. Dimana seluruh perekonomian mengalami kesulitan 

finansial. Hal ini terjadi karena adanya virus covid-19 yang 

terjadi pada tahun 2019 sampai dengan sekarang. Lampung 

merupakan salah satu  daerah yang terkena dampak dari virus 

covid-19 ini, Dampak yang paling besar dialami oleh sektor 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Seperti yang kita 

ketahui, Lampung merupakan daerah yang memiliki 

keanekaragaman dan kekayaan sumber daya alam yang 

melimpah yang tersebar secara luas. Kekayaan alam yang 

dimiliki tersebut dapat digunakan sebagai modal dasar bagi 

pembangunan ekonomi.  

                                                             
3 Iis Turniasih And Nia Kania Dewi, ―Peranan Sektor Agroindustri Dalam 

Pembangunan Nasional,‖ Jurnal Geografi Gea 7, No. 2. 
4 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi 

Dan Pertumbuhan Wilayah, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 1. 
5 Mustafa Edwin Naution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Jakarta: 

Kencana, 2007), 16. 
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Pembangunan Ekonomi adalah sebuah proses kenaikan 

pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan 

memperhitungkan adanya pertambahan penduduk yang 

disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur 

ekonomi suatu negara dan pemerataan pendapatan bagi 

penduduk suatu negara. Pembangunan Ekonomi bersifat 

kualitatif, dimana biasanya terjadi kenaikan pada pertambahan 

produksi dan terdapat perubahan-perubahan dalam struktur 

produksi dan alokasi input pada berbagai sektor perekonomian 

seperti dalam Lembaga, pengetahuan, sosisal dan teknik.
6
 

Pembangunan Ekonomi yang efisien membutuhkan 

perencanaan seimbang dan teliti mengenai penggunaan 

sumber daya yang ada.
7
 Seperti yang kita ketahui, 

bahwasannya pembangunan ekonomi tidak dapat terlepas dari 

pertumbuhan ekonomi. Dimana pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan di 

suatu perekonomian. Kesejahteraan dan kemajuan suatu 

perekonomian ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang 

ditunjukkan oleh perubahan output nasional. Adanya 

perubahan output dalam perekonomian merupakan analisis 

ekonomi jangka pendek.
8
 Berikut merupakan data 

pertumbuhan ekonomi yang terhitung dari 2015-2021. 

 

 

 

 

                                                             
6 ―Pembangunan Ekonomi | Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,‖ 

Accessed January 25, 2022, 

Https://Bappeda.Bulelengkab.Go.Id/Informasi/Detail/Artikel/Pembangunan-Ekonomi-
13. 

7 Sirojuzilam, Disparitas Ekonomi Dan Perencanaan Regional, 

Ketimpangan Ekonomi Wilayah Barat Dan Wilayah Timur Provinsi Sumatera Utara 

(Medan: Pustaka Bangsa Press, 2008), 16. 
8 Ahmad Ma‘ruf, ―PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA:,‖ Jurnal 

Ekonomi Dan Studi Pembangunan 9 (2008): 46. 
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Tabel 1.1 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung Tahun 2015 - 2021 

Tahun  Pertumbuhan Ekonomi 

2015 5,13 % 

2016 5,14% 

2017 5,16 % 

2018 5,25 % 

2019 5,27 % 

2020 -1,67 % 

2021  2,79 % 

Sumber :Data Pertumbuhan Ekonomi Dari BPS, Lampung Dalam 

Angka 2015-2021 

 

Dari data diatas dapat kita lihat, bahwasanya 

perekonomian lampung mengalami peningkatan yang cukup 

baik di tengah tidak pastian global. Perekonomian lampung 

tahun 2019 mampu tumbuh sebesar 5, 27 %. Hanya saja pada 

tahun 2020, perekonomian lampung mengalami penurunan 

yang sangat drastis. Dimana perekonomian lampung pada 

tahun 2020 menjadi -1,67 %. Beruntungnya pada tahun 2021 

perekonomian lampung kembali mengalami peningkatan 

sebesar yaitu  2,79 %. Oleh karena itu, perlu adanya Tindakan 

atau Langkah-langkah yang konkret guna menstabilkan atau 

dapat membuat pertumbuhan ekonomi kembali mengalami 

peningkatan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan cara mengelola dan memberdayakan sektor- sektor 

andalan secara efektif dan berkelanjutan agar dapat 

meningkatkan PDRB yang nantinya dapat menunjang 

pembangunan nasional.   

PDRB atau Produk Domestik Regional Bruto adalah 

jumlah nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh unit usaha 
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dalam suatu wilayah domestik. Atau merupakan jumlah hasil 

seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 

seluruh kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah. PDRB 

merupakan salah satu indokator penting dalam pertumbuhan 

ekonomi di suatu wilayah tertentu dan dalam suatu periode 

tertentu (setahun) yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan 

ekonomi dalam suatu negara atau suatu daerah.
9
 Pada negara 

maju sektor industri dan jasa merupakan sektor yang berperan 

cukup besar dalam pendapatan nasionalnya dan juga dalam 

penyedian kesempatan kerja, sementara bagi negara-negara 

berkembang, Sektor Perikanan dan Sektor Agroindustri yang 

memberikan pernanan besar baik terhadap pendapatan 

maupun penyedian kesempatan kerja. Sektor Perikanan dan 

Sektor Agroindustri merupakan penyumbang terhadap 

PDRB.
10

 Berikut merupakan data tentang PDRB Provinsi 

Lampung 2015-2021. 

 

         Tabel 1.2 

PDRB Menurut Lapangan Usaha Dengan Harga 

Konstan Provinsi Lampung Tahun 2015 – 2021 

No. Industri  Tahun  

  2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1 Pertanian 

Kehutana

n Dan 

Perikanan  

6374

5,49 

6573

0,54 

6629

7,14 

6694

1,02 

6784

8,65 

6830

8,22 

6803

7,70 

 A. Perta

nian, 

Perter

nakan

, dan 

 

 

5025

0,34 
5184

0,12 

5172

9,04 

5280

1,86 

5341

6,13 

5386

2,70 

5372

9,89 

                                                             
9 Dewi Hartika, ―Pengaruh Sektor Pertanian, Kehutanan Dan Perikanan; 

Sektor Industri Pengolahan Dan Sektor Konstruksi Terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto Di Kabupaten Indragiri Hulu,‖ Jurnal Manajemen Dan Bisnis 8, No. 1 

(August 6, 2019): 28–29. 
10 M Ramli, ―Perkembangan Dan Kontribusi Subsektor Perikanan Terhadap 

Pdrb Kabupaten Rokan Hilir, Riau‖ 18, No. 1 (2013): 11. 
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jasa 

perta

nian.  

 a. Tanam

an 

pangan 

2026

5,58 2058

6,42 

2209

5,90 

2227

3,99 

2172

8,58 

2272

2,68 

2234

7,02 

 b. Tana

man 

holti

kultu

lar  

5390,

09 

5957,

70 

4074,

07 

3963,

60 

3939,

35 

3408,

16 

3473,

23 

 c. T

anama

n 

perkeb

unan  

1509

083 

1538

1,19 

1491

4,66 

1542

2,83 

1585

3,21 

1585

6,15 

1539

5,32 

 d. pertern

akan 

8012,

34 

8430,

69 

9167,

42 

9686,

24 

1041

4,10 

1035

7,19 

1097

5,42 

 e. jasa 

pertani

an 

1716,

73 

1 

484,1

2 

1 

476,9

9 

1 

455,1

7 

1 

480,8

8 

1 

518,5

2 

1 

538,9

0 

 B. Kehut

an 

dan 

peneb

angan 

kayu. 

736,8

4 

800,0

6 

787,5

2 

782,9

9 

756,0

2 

495,7

6 

265,8

8 

 C. Perik

anan  

1223

6,69 

1309

0,36 

1378

0,58 

1335

6,17 

1367

6,51 

1394

9,76 

1404

1,92 

2 Pertamba

ngan Dan 

Penggalia

n  

1207

9,30 

1260

6,33 

1341

2,34 

1368

4,54 

14 

053,7

2 

13 

530,9

6 

1281

6,98 

3 Industri 

Pengeloaa

n 

3591

3,82 3732

6,31 

3963

3,96 

4321

8,14 

46 

778,0

9 

44 

314,2

8 

4633

7,64 
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4 Pengadaa

n Listrik 

Dan Gas 

220,0

2 269,4

9 

373,0

6, 

397,4

5 

434,6

2 

432,0

0 

402,6

2 

5 Pengadaa

n Air, 

Pengelola 

Sampah, 

Limbah 

Dan Daur 

Ulang  

200,6

7 

207,8

4 

222,7

0 

230,6

9 

242,8

8 

255,1

6 

 

 

 

272,8

8 

6 

Kontruksi  

1747

3,16 1896

3,10 

2104

1,12 

2279

8,26 

24 

169,1

2 

23 

673,6

1 

2531

8,79 

7 Perdanga

n Besar 

Dan 

Eceran  

2329

4,48 

2481

9,05 

2643

5,15 

2825

1,04 

30 

274,5

5 

28 

278,0

5 

3061

2,59 

8 Transport

asi Dan 

Pergudan

gan  

9794,

99 

1056

6,31 

1126

3,64 

1193

4,70 

12 

898,5

4 

12 

174,7

0 

1245

0,95 

9 Penyediaa

n 

Akomoda

si Dan 

Makan 

Minum 

2 

632,9

6 

2813,

11 

3038,

88 

3357,

79 

3 

663,1

3 

3 

479,6

3 

 

3 

426,1

3 

10 Informasi 

Dan 

Komunik

asi 

8406,

95 

9300,

23 

1029

9,09 

1113

7,43 

12 

024,2

1 

12 

988,4

6 

1378

9,24 

11 Jasa 

Keuangan 

Dan 

Asuransi 

4139,

37 

4476,

30 

4677,

88 

4784,

08 

4 

920,3

7 

5 

105,2

7 

5 

207,4

5 

12 Real Estat 5966, 6424, 6807, 7045, 7 7 7 
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15 31 09 41 459,6

1 

330,1

9 

426,5

1 

13 Jasa 

Perusahaa

n  

285,4

3 297,4

6 

314,9

2 

321,8

0 

334,5

7 

329,7

8 

333,2

5 

14 Administr

asi 

Pemerinta

han, 

Pertahana

n Dan 

Jaminan 

Sosial 

6 

423,7

0 

6456,

92 

6727,

75 

7120,

89 

7 

461,5

5 

7 

829,8

6 

 

8 

159,2

3 

15 Jasa 

Pendidika

n  

5 

339,6

0 

5723,

37 

6012,

17 

6558,

42 

7 

104,7

4 

7 

396,8

3 

7 

486,8

9 

16 Jasa 

Kesehata

n Dan 

Kegiatan 

Sosial 

1 

903,9

2 

2019,

68 

2115,

93 

2249,

07 

2 

402,1

9 

2 

664,6

5 

2 

768,2

8 

17 

Jasa 

Lainnya 

1719,

62 1793,

40 

1953,

28 

2135,

26 

2 

307,7

6 

2 

201,9

4 

2 

154,5

2 

18 Total 

PDRB  

1995

36,92 

2097

93,73 

2206

26,10 

2321

65,99 

2443

78,31 

2402

93,59 

2470

01,67 

Sumber : Data BPS, Lampung Dalam Angka 

 

Dari data diatas, dapat kita lihat industri pertanian, 

kehutanan dan perikanan terus mengalami kenaikan terhitung 

dari tahun 2015 – 2021. Dimana pada tahun 2015 hanya 

sebesar 63745,49 , meningkat pada tahun 2016 yaitu sebesar 

65730,54, kemudian kembali mengalami peningkatan hingga 

4 tahun kedepan terhitung dari tahun 2017 sebesar 66297,14, 

2018 sebesar 66941,02, 2019 sebesar 67839,72 dan pada 

tahun 2020 sebesar 68285,20. Hanya saja pada tahun 2021 
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mengalami penurunan, tetapi penurunan tersebut tidak terlalu 

besar menjadi 68037,70. Hal itu membuktikan bahwasanya 

rata – rata sumbangan yang paling besar terhadap PDRB di 

dapatkan dari industri pertanian, kehutanan dan perikanan. 

Seperti yang kita ketahui, pada tahun 2019 – 2021 

perekonomian sedang mengalami penurunan  yang 

diakibatkan oleh virus covid – 19. Akan tetapi industri 

pertanian, kehutanan dan perikanan tetap dapat bertahan 

bahkan mampu untuk terus meningkat. Maka industri ini 

harus dapat dikembangkan karena mempunyai potensi 

meningkatkan pembangunan nasional. 

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang 

memilki sumber daya alam yang melimpah, sumber daya alam 

tersebut ialah sektor perikanan dan memiliki lahan yang 

cukup besar untuk budidaya perikanan. Sektor Perikanan 

adalah sebagai suatu kegiatan ekonomi dalam bidang 

penangkapan atau budidaya hewan atau tanaman air yang 

hidup bebas di laut atau perairan umum. Secara umum, 

perikanan dibagi atas perikanan tangkap dan perikanan 

budidaya. Perikanan tangkap adalah kegiatan ekonomi yang 

mencakup penangkapan atau pengumpulan hewan dan 

tanaman air yang hidup di laut atau perairan umum secara 

bebas sedangkan perikanan budidaya adalah kegiatan 

ekonomi yang mencakup pembudidayaan hewan dan tanaman 

air yang hidup dilaut maupun perairan umum.
11

 Melihat hal 

ini dapat dikatakan bahwa perikanan merupakan suatu bentuk 

kegiatan ekonomi sehingga bagaimana akan membentuk mata 

rantai yang penting dalam hal pembangunan perikanan untuk 

penguatan ekonomi negara atau wilayah.
12

  Dibawah ini 

merupakan data sektor perikanan terhitung dari tahun 2015 – 

2021. 

 

                                                             
11 Umar Tangke, ―Pemanfaatan Sistem Informasi Perikanan Dalam 

Pengelolaan Sumberdaya,‖ Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan 4, No. 2 (October 

17, 2011): 52, Https://Doi.Org/10.29239/J.Agrikan.4.2.52-59. 
12 Evi Rosdiana, Mata Rantai Pembangunan Perikanan (Jakarta: Media 

Pres, 2015), H 13. 
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Tabel 1.3 

Sektor Perikanan Provinsi Lampung Tahun 2015 – 2021 

Tahun  Sektor Perikanan 

2015 12236,69 

2016 13090,36 

2017 13780,58 

2018 13356,17 

2019 13676,51 

2020 13949,76 

2021 14 041,92 

 

Sumber : Data Dari BPS Lampung Dalam Angka Tahun 2015 

- 2021 

Dilihat dari data di atas, sektor perikanan mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 yang sebelumnya pada tahun 

2015 sebesar 12236,69 serta tahun 2016 sebesar 13090,36 dan 

pada tahun 2017 meningkat menjadi 13780,57. Hanya saja, 

pada tahun 2018-2019 mengalami  penurunan menjadi 

13676,51. Kemudian pada tahun 2020, sektor perikanan 

kembali mengalami peningkatan menjadi 13949,76 dan pada 

tahun 2021 juga bertambah menjadi 14041,92. Hal ini dapat 

di kita lihat bahwasanya sektor perikanan tetap dapat 

mengalami peningkatan walaupun pada saat ini semua 

aktivitas perekonomian terhalang yang diakibatkan oleh 

pandemi covid-19. Oleh karena itu, sektor perikanan harus 

banyak dikembangkan karena dapat menunjang pembangunan 

nasional. 

Selain sektor perikanan, terdapat sektor lain yang dapat 

mendukung pembangunan ekonomi dan pertumbuhan 

ekonomi. Sektor tersebut ialah sektor agroindustri. Sektor ini 
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mampu memberikan peran yang cukup baik untuk 

meningkatkan jumlah PDRB. Sektor Agroindustri adalah 

seluruh kegiatan industri yang memiliki keterkaitan sangat 

erat dengan kegiatan pertanian, di antaranya industri 

pengolahan hasil-hasil pertanian, baik yang bersifat setengah 

jadi maupun produk akhir. Seperti industri pengolahan ikan, 

industri pengolahan gula dan lain-lain.
13

 Menurut soekowati 

sektor agroindustri adalah sektor yang mengelola hasil 

pertanian dengan mengoptimalkan lahan pertanian sebagai 

sumber agrobisnis, sektor agroindustri mempunyai 6 sub 

sektor , yaitu : Penyediaan Sarana Produksi Sebagai Produksi 

Dan Peralatan, Usaha Tani, Pengelolaan Hasil, Pemasaran, 

Sarana Dan Pembinaan. Keenam sub sektor agroindustri 

tersebut, perlu dikembangkan karena sangan menunjang 

dalam pembangunan.
14

 Di bawah ini merupakan data dari 

Sektor Agroindustri terhitung dari 2015 – 2021. 

Tabel 1.4 

Sektor Agroindustri Provinsi Lampung Tahun 2015 – 2020 

Tahun  Sektor Agroindustri 

2015 1 716,73 

2016 1 484,12 

2017 1 476,99 

2018 1 455,17 

2019 1 480,88 

2020 1 518,52 

2021 1 538,90 

Sumber : Data BPS Lampung Dalam Angka 2015 – 2021 

 

                                                             
13 Andrianto, Pengantar Ilmu Pertanian Agraris, Agrobisnis,  Agroindustri 

Dan Agroteknologi (Yogyakarta: Global  Pustaka Utama, 2014), 255. 
14 Iis Turniasih And Nia Kania Dewi, ―Peranan Sektor Agroindustri Dalam 

Pembangunan Nasional,‖ Jurnal Geografi Gea 7, No. 2 (March 18, 2016): 2–3. 
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Jika dilihat dari data di atas, sektor agroindustri 

mengalami penurunan terhitung dari tahun 2016 sampai tahun 

2018. Dimana, pada tahun 2015 sektor agroindustri sebesar 

1716,73 dan mengalami penurunan pada tahun 2018 menjadi 

1455,17. Akan tetapi pada tahun 2019 sampai dengan 2021, 

sektor agroindustri kembali meningkat menjadi sebesar 

1538,90. Oleh karena itu, sektor agroindustri ini dapat dengan 

cepat meningkat walaupun sedang dalam keadaan 

perekonomian yang cukup sulit dan dapat membantu 

pembangunan nasional. 

Selanjutnya dalam Ekonomi Islam, Islam mendefiniskan 

pembangunan ekonomi sebagai proses untuk mengurangi 

kemiskinan serta menciptakan ketentraman, kenyamanan dan 

tata Susila dalam kehidupan. Dalam pengertian ini, maka 

pembangunan ekonomi menurut Islam bersifat multi dimensi 

yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Tujuannya 

bukan semata-mata untuk kesejahteran material dunia saja, 

melainkan kesejahteraan akhirat juga. Secara umum, tujuan 

pembangunan ekonomi dalam Islam adalah terpenuhinya dan 

terpeliharanya Maqashid Syariah ( Agama, Jiwa, Akal, 

Keturunan, dan Harta ). Maqashid Syariah adalah suatu teori 

hukum Islam yang cikal bakalnya sudah tumbuh sejak 

dimulainya proses penetapan hukum Islam itu sendiri. 

Penetapan hukum Islam itu sendiri harus mempunyai 

pemahaman yang penuh bahwa setiap penetapan hukum Islam 

harus mempertimbangkan Maslahah yang harus diwujudkan. 

Maslahah yang dimaksud mengacu kepada kepentingan yang 

memenuhi keinginan Allah SWT.
15

 Dalam Maqashid Syariah, 

Agama, dalam Syariat Islam pada dasarnya diturunkan untuk 

menjaga eksistensi semua agama, baik agama itu masih 

berlaku yaitu Agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

SAW, atau pun Agama - Agama sebelumnya. Jiwa, Dalam 

diri manusia ada ruh atau jiwa yang harus dijaga sehingga 

perbuatan yang dilakukan oleh manusia sesuai dengan 

                                                             
15 Busyro, Maqashid Al - Syariah, Cetakan Pertama (Jakarta: Kencana, 

2019), 1–3. 
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tuntunan Agama Islam. Seseorang tidak boleh menghilangkan 

nyawa, apabila itu terjadi maka akan mendapatkan hukuman 

pidana.  Akal, Syariat Islam sangat menghargai akal manusia, 

dimana manusia dituntut untuk menimba ilmu setinggi 

tingginya agar akal dan pikiran selalu dalam keadaan positif. 

Hal itu juga dimaksudkan agar manusia dapat menjauhi 

makanan dan minuman yang haram. Keturunan, Syariat Islam 

menjaga urusan keturunan lewat pernikahan yang sah dan 

diharamkannya perzinaan, di mana pelakunya diancam 

dengan hukum cambuk dan rajam. Harta, Syariat Islam sangat 

menghargai harta. Dimana untuk mencari harta diwajibkan 

dengan berkerja secara halal sehingga harta yang di dapatkan 

juga halal. Syariat Islam sangat mengancam siapa mencuri 

harta hukumannya adalah dipotong tangannya.
16

 Dengan 

terpenuhinya faktor – faktor tersebut maka akan tercapainya 

Falah atau Kesejahteraan Dunia dan Akhirat. Dimana Falah 

yang maksud adalah kelangsungan hidup, kebebasan 

berkeinginan, serta kekuatan dan harga diri dengan beberapa 

aspek yang terpenuhi baik secara lahir maupun batin.
17

 Disisi 

lain, Pembangunan ekonomi diartikan sebagai proses yang 

menyebabkan pendapatan per kapita penduduk dapat 

meningkat. Sementara itu, pembangunan ekonomi dalam 

Islam mempunyai muara yang lebih jauh berupa peningkatan 

kesejahteraan dunia dan akhirat.
18

 Hal ini dijelaskan dalam QS 

Al – An‘am : 165, yaitu :  

 

 َٕ ُْ َٔ   ْ٘ ى ِفَ  جَعَهكَُىْ  انَّزِ
سَفعََ  الْْسَْضِ  خَه ٰۤ َٔ قَ  تعَْضَكُىْ   ْٕ  تعَْط   فَ

ث   كُىْ  دَسَج  َٕ ثَْهُ ْٙ  نِّٛ ىكُىْ   يَا   فِ ج  ٌَّ  ا  ْٚعُ  سَتَّكَ  اِ ّ   انْعِقاَبِ   سَشِ اََِّ َٔ س    ْٕ  نغََفُ

ْٛى   حِ   سَّ

                                                             
16 Ahmad Sarwat, Maqashid Syariah, Cetakan Pertama (Jakarta: Rumah 

Fiqih Publishing, 2019), 59–62. 
17 Tira Nur Fitria, ―Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan 

Ekonomi Nasional,‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 2, No. 03 (November 19, 2016), 

Https://Doi.Org/10.29040/Jiei.V2i03.3. 
18 Rizky Estu Handayani, ―Perspektif Dan Kontribusi Ekonomi Islam 

Terhadap Pembangunan Ekonomi Nasional‖ 02, No. 02 (N.D.): 16. 
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“Dan dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di 

bumi dan dia meninggikan sebagian kamu atas sebahagian ( 

yang lain ) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa 

yang di berikannya-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu 

amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya dia maha 

pengampun dan lagi maha penyayang”(QS Al – An’am : 165) 

 

Dari ayat di atas, sesungguhnya Allah telah menjadikan 

manusia sebagai pemimpin di bumi, yang diharapkan mampu 

memanfaatkan bumi dengan sebaik-baiknya. Allah juga telah 

memberikan berbagai sumber daya sehingga manusia dapat 

mengelola dan memanfaatkannya. Selain itu, Islam juga 

memiliki pandangan lain terhadap, pertumbuhan ekonomi 

menurut Islam adalah sebagai perkembangan yang terus 

menerus dari faktor produksi secara benar yang mempu 

memberikan kontribusi bagi kesejahteraan manusia. Dengan 

demikian maka pertumbuhan ekonomi menurut Islam 

merupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan yang 

dialami oleh faktor produksi tidak dianggap sebagai 

pertubuhan ekonomi jika produksi tersebut misalnya 

memasukan berang barang yang terbukti memberikan efek 

buruk dan membahayakan manusia.
19

 Maka hal tersebut 

sangat dilarang dalam Ekonomi Islam dan tidak sesuai dengan 

Syariat Islam. Ilmu Ekonomi Islam memandang pertumbuhan 

ekonomi sebagai sebuah sarana untuk meningkatkan 

kesejahteraan materi manusia tanpa memandang Ras, Agama, 

dan Bangsa. Lebih dari itu, ilmu Ekonomi Islam mempunyai 

orientasi ganda dalam hal ekonomi yaitu Kesejahteraan Materi 

(Duniawi) dan Kepuasan Batin (Ukhrawi).
20

 Sesuai dengan 

QS Al-Nahl : 14 : 

 

                                                             
19 Fitria, ―Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan Ekonomi 

Nasional.‖ 
20 P Pardomuan Siregar, ―Pertumbuhan Ekonomi Dan Kesejahteraan Dalam 

Perspektif Islam‖ 1, No. 1 (2018): 13. 
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 َٕ ُْ َٔ   ْ٘ شَ  انَّزِ ا انْثحَْشَ  سَخَّ ْٕ ُُّْ  نحِأَكُْهُ ا يِ ًً ا طشَِٚاًّ نحَْ ْٕ جسَْحخَْشِجُ َّٔ   ُُّْ  يِ

ََٓاَ   حِهْٛةًَ  ْٕ جشََٖ جهَْثسَُ َٔ اخِشَ  انْفهُْكَ   َٕ ِّ  يَ ْٛ ا فِ ْٕ نحِثَْحغَُ َٔ   ٍْ ّ   يِ نعََهَّكُىْ  فضَْهِ َٔ  

 ٌَ ْٔ   جشَْكُشُ

 

―Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan 

(untukmu), agar kamu dapat memakan dari padanya daging 

yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu 

perhiasan yang kamu pakai, dan kamu melihat bahtera 

berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) 

dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”( QS al-Nahl : 

14) 

Dari ayat di atas, sesungguhnya Allah telah memberikan 

manusia sumber daya agar manusia dapat memanfaatkannya 

sebaik mungkin untuk menunjang kehidupannya. Allah telah 

memberikan laut sehingga kita sebagai manusia dapat 

mengelola sumber daya perikanan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Kedua sektor ini merupakan sektor penggerak sebagai 

roda bagi perekonomian dan kedua sektor tersebut tidak dapat 

dipisahkan dalam konteks pembangunan ekonomi melalui 

pertumbuhan ekonomi. Peran pemerintah Provinsi sangat 

diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan kedua sektor 

tersebut mengingat kontribusi yang besar terhadap 

perekonomian sehingga dapat membantu untuk menciptakan 

kesejahteraan masyarakat. Namun dengan demikian 

permasalahan yang dihadapi di Provinsi Lampung dengan 

kondisi peningkatan kontribusi PDRB dari sektor-sektor 

tersebut sangat besar terlihat pada rentan waktu 2015-2021 

Dimana pada data di atas, menunjukkan bahwasanya nilai dari 

sektor perikanan dan sektor agroindustri setiap tahunnya 

mengalami naik  dan turun (fluktuatif). Serta tidak diikuti 

dengan laju pertumbuhan ekonomi yang tidak selalu 

mengalami kenaikan yang terkadang mengalami penurunan 

(fluktuatif). Hal ini biasa disebut dengan masalah gap. 

Dimana teori dan kenyataan berbeda. Adanya kesenjangan 
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(gap) antara apa yang seharusnya terjadi dan apa yang benar-

benar terjadi, atau ada kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap sektor-sektor tersebut. 

Bagaimana pengaruh Sektor Perikanan dan Sektor 

Agroindustri Terhadap Perekonomian Provinsi Lampung. 

Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Sektor Perikanan dan 

Sektor Agroindustri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Lampung Tahun 2015 – 2021 Dalam Persfektif 

Ekonomi Islam”. 

 

C. Batasan Masalah  

Dalam sebuah penelitian memiliki ruang lingkup masalah 

yang akan di teliti. Oleh karena itu, peneliti akan memberikan 

penjelasan yang berfokus pada masalah dalam penelitian. 

Dalam hal ini, pembatasan tertuju pada kontribusi yang 

diberikan oleh sektor perikanan dan sektor agroindustri 

sebagai variabel independen secara terus menurus ( X1 dan 

X2 ) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung 

sebagai Variabel Dependen ( Y1 ).  Tujuan adanya Batasan 

masalah adalah untuk memudahkan penulisan pada sebuah 

skripsi sehingga penulisan skripsi ini terarah dan terhindar 

dari perluasan dalam sebuah penelitian. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

rumuskan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :  

1. Apakah Sektor Perikanan Berpengaruh Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Lampung Pada 

Tahun 2015 – 2021 ? 

2. Apakah Sektor Agroindustri Berpengaruh Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Lampung Pada 

Tahun 2015 – 2021 ? 

3. Apakah Sektor Perikanan Dan Sektor Agroindustri 

Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 
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Provinsi Lampung Pada Tahun 2015 -2021 Menurut 

Perspektif Islam ?  

4. Bagaimana Pandangan Perspektif Islam Terhadap 

Pengaruh Sektor Perikanan Dan Sektor Agroindustri 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Lampung   

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui Apakah Sektor Perikanan 

Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Provinsi Lampung Pada Tahun 2015 – 2021 

2. Untuk Mengetahui Apakah Sektor Agroindustri 

Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Provinsi Lampung Pada Tahun 2015 – 2021 

3. Untuk Mengetahui Apakah Sektor Perikanan Dan 

Sektor Agroindustri Berpengaruh  Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung Pada Tahun 

2015 – 2021 

4. Untuk Mengetahui Bagaimana Pandangan Perspektif 

Islam Terhadap Pengaruh Sektor Perikanan Dan Sektor 

Agroindustri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Lampung Pada Tahun 2015 – 2021 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat di per oleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti  

Manfaat bagi peneliti sendiri adalah dapat menjadi 

wawasan yang menambah ilmu pengetahuan tentang 

Sektor Perikanan Dan Sektor Agroindustri Serta 

Kontribusinya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Lampung. 

2. Bagi lembaga pendidikan 
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Manfaat untuk lembaga pendidikan sendiri adalah 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dan referensi perpustakaan. Penelitian ini juga dapat 

menjadi bahan referensi yang mampu membantu peneliti 

selanjutnya. 

3. Bagi pemerintah  

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi pemerintah dalam hal 

meningkatkan perekonomian dan juga dapat membantu 

pemerintah untuk mengambil keputusan dalam 

menentukan kebijakan di Sektor Perikanan Dan Sektor 

Agroindustri.  

4. Bagi pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pembaca untuk menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan tentang Pengaruh Sektor Perikanan Dan 

Sektor Agroindustri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Yeni Rima Agustiani dan  Mohd. Nur Syechalad, 2016, 

yang berjudul ― Analisis Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Konstribusi Sektor Perikanan Terhadap 

PDRD Di Aceh ― Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana konstribusi yang diberikan sektor perikanan 

terhadap PDRB di 23 Kabupaten / Kota di Provinsi 

Aceh, dimana variabel bebasnya terdiri dari variabel 

jumlah rumah tangga petani ikan, produksi sektor 

perikanan tangkap dan perikanan budidaya dan lahan 

budidaya sedangkan variabel terikatnya yaitu PDRB 

Aceh sektor Perikanan. Model yang digunakan 

penelitian ini adalah model analisis Fixed effect 

menggunakan analisis data panel dimana data yang 

digunakan dari tahun 2010 sampai 2014. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel produksi sektor perikanan 
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budidaya berpengaruh positif dengan p –value = 0,0320 

< 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

produksi sektor perikanan budidaya berpengaruh 

signifikan terhadap PDRB di 19 kabupaten provisi aceh, 

sedangkan jumlah petani ikan, lahan budidaya dan 

produksi sektor perikanan tangkap dengan tingkat 

signifikansi 5 persen dimana p – value jumlah petani 

ikan 0,3909 > 0,05, luas areal budidaya 0,7255 > 0,05 

dan produksi ikan tangkap 0,1475 > 0,05. Berpengaruh 

positif terhadap PDRB di Aceh.
21

 

 

2. Dewi Hartika, 2019, yang berjudul ‖ Pengaruh Sektor 

Pertanian, Kehutanan Dan Perikanan Sektor Industri 

Pengolahan Dan Sektor Konstruksi Terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto Di Kabupaten Indragiri Hulu ‖ 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan; sektor 

industri pengolahan dan sektor konstruksi terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten 

Indragiri Hulu. Hasil koefisien korelasi berganda (R) 

yaitu 0,897, menunjukkan hubungan antara seluruh 

variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian 

ini berada dalam kriteria keeratan hubungan yang sangat 

kuat dan searah. Nilai koefisien determinasi (R2 ) adalah 

0,804 artinya variabel PDRB dapat dijelaskan oleh 

variabel sektor pertanian, kehutanan dan perikanan; 

sektor industri pengolahan dan sektor konstruksi sebesar 

80,4%, sedangkan sisanya sebesar 19,6% dijelaskan oleh 

variabel-variabel bebas lainnya yang tidak diteliti. Hasil 

pengujian hipotesis secara simultan diketahui bahwa 

Fhitung 1,369 < Ftabel 216, sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan; sektor industri pengolahan dan sektor 

konstruksi secara bersama-sama tidak berpengaruh 

                                                             
21 Yeni Rima Agustiani And Mohd Nur Syechalad, ―Analisis Faktor – 

Faktor Yang Mempengaruhi Konstribusi Sektor Perikanan Terhadap Pdrd Di Aceh,‖ 

No. 2 (2016): 10. 
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secara signifikan terhadap PDRB. Hasil pengujian 

hipotesis secara parsial diketahui bahwa sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan diperoleh 

Thitung0,515 < Ttabel12,706, artinya tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PDRB; sektor industri pengolahan 

diperoleh Thitung0,355 < Ttabel12,706, artinya tidak 

berpengaruh signifikan terhadap PDRB dan sektor 

konstruksi diperoleh Thitung-0,023 < Ttabel12,706, 

artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB.
22

 

 

3. Akhri Dian Suci Maulida dan Muhammad Nasir, 2018, 

yang berjudul ― Analisis Peranan Sub Sektor Perikanan 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Aceh ― 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peranan sub 

sektor perikanan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

penelitian ini dilakukan terhadap 23 kabupaten/kota di 

Provinsi Aceh. Metode penelitian yang digunakan 

adalah regresi linier berganda dengan menggunakan 

analisis data panel. Data panel yang digunakan dari 

tahun 2010 hingga 2015. Variabel yang digunakan 

adalah produksi perikanan tangkap, tenaga kerja 

perikanan, investasi perikanan dan PDRB. Hasil 

penelitian menunjukakan bahwa variabel produksi 

pertenagakerja ( produktivitas tenagakerja ) berpengaruh 

positif dengan koefisien 0,029 persen dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan variabel investasi 

berpengarug positif dengan koefisien 0,006 persen dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Aceh.
23

 

 

4. Puty Cikitha, A. A. H. Suryana, Zuzy Anna dan Atikah 

Nurhayati, 2018, yang berjudul ― Analisis Peran Sektor 

                                                             
22 Hartika, ―Pengaruh Sektor Pertanian, Kehutanan Dan Perikanan; Sektor 

Industri Pengolahan Dan Sektor Konstruksi Terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto Di Kabupaten Indragiri Hulu.‖ 
23 Akhri Dian Suci Maulida And Muhammad Nasir, ―Analisis Peranan Sub 

Sektor Perikanan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Aceh,‖ 2018, 9. 
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Perikanan Terhadap Pembangunan Wilayah Kabupaten 

Kuningan Jawa Barat ― Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis laju pertumbuhan sektor perikanan dalam 

perekonomian di wilayah Kabupaten Kuningan dan 

menentukan komoditas perikanan yang unggul di 

Kabupaten Kuningan. Penelitian ini dilaksanakan di 

wilayah Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Penelitian ini 

dimulai pada bulan Oktober 2016 hingga Mei 2017. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode 

survei, dengan teknik pengambilan responden 

menggunakan teknik purposive sampling. Data 

penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu data primer dan 

data sekunder. Analisis data yang dilakukan meliputi 

Analisis Shift Share, Analisis Location Quotient (LQ), 

Analisis Locatization Index (LI), Analisis Specialization 

Index (SI). Hasil analisis komoditas unggulan dengan 

menggunakan analisis LQ, komoditas yang dapat 

dikembangkan menjadi unggulan yaitu Ikan Nila (rata-

rata LQ 1,44) dan Ikan Mas (rata-rata LQ 1,42). Analisis 

laju pertumbuhan wilayah dengan menggunakan LQ, LI, 

dan SI (dengan angka rata-rata LQ 1,56, rata-rata LI 

0,00 dan rata-rata SI 0,00) menunjukkan bahwa sektor 

perikaan merupakan sektor basis namun bukan menjadi 

fokus sektor perekonomian Kabupaten Kuningan. Hasil 

analisis shift share menunjukkan bahwa sektor perikanan 

merupakan sektor dengan pertumbuhan progresif.
24

 

 

5. Ahmad Rosyid Ridlo1 , Dwi Susilowati, 2018, yang 

berjudul ― Analisis Sektor Pertanian, Kehutanan, 

Perikanan Terhadap Pdrb Di Kabupaten Lamongan ― 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keunggulan 

peranan sektor pertanian terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto Kabupaten Lamongan tahun 2011-2015. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa time 

                                                             
24 Puty Cikitha And A A H Suryana, ―Analisis Peran Sektor Perikanan 

Terhadap Pembangunan Wilayah Kabupaten Kuningan Jawa Barat,‖ No. 1 (2018): 8. 
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series data dari tahun 2011-2015. Alat analisis yang 

digunakan adalah analisis Location Quotient (LQ) dan 

analisis Shift Share. Berdasarkan hasil analisis 

penggabungan nilai Statistic Location Quotient (SLQ) 

dan Dynamic Location Quotient (DLQ) Kabupaten 

Lamongan subsektor kehutanan dan pertanian termasuk 

sektor andalan. Hasil analisis Shift Share berindikasi 

bahwa pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi Jawa 

Timur berpengaruh positif terhadap pertumbuhan sektor 

pertanian di Kabupaten Lamongan.
25

 

 

6. Nandika Aisya Pratiwi, Harianto, dan Arief Daryanto, 

2017, yang berjudul ― Peran Agroindustri Hulu dan Hilir 

Dalam Perekonomian dan Distribusi Pendapatan di 

Indonesia ― Penelitian ini bertujuan menganalisis 

perbandingan peran agroindustri hulu dan hilir terhadap 

perekonomian dan distribusi pendapatan masyarakat 

Indonesia. Indikator ekonomi yang dianalisis adalah 

output, ketenagakerjaan, PDB, ekspor dan impor. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Sistem 

Neraca Sosial Ekonomi tahun 2008 sebagai data SNSE 

terbaru yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik. 

Peran agroindustri hulu dan hilir ini akan dianalisis 

menggunakan analisis pengganda neraca. Dalam 

perekonomian nasional, agroindustri hilir lebih berperan 

dalam penciptaan output, nilai tambah dan impor. 

Sementara agroindustri hulu lebih berperan dalam 

penciptaan, PDB dan ekspor. Dari sisi distribusi 

pendapatan masyarakat, agroindustri hilir menciptakan 

distribusi pendapatan yang lebih merata baik bagi rumah 

tangga pertanian maupun non pertanian. Hasil analisis 

ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil analisis tersebut dapat 

diketahui bahwa agroindustri hilir lebih berperan dalam 

penciptaan output yang lebih besar daripada agroindustri 

                                                             
25 Ahmad Rosyid Ridlo And Dwi Susilowati, ―Analisis Sektor Pertanian, 

Kehutanan, Perikanan Terhadap Pdrb Di Kabupaten Lamongan,‖ N.D., 12. 
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hulu. Hasil ini selaras dengan penelitian Supriyati et al. 

(2006) yang mengatakan bahwa sektor agroindustri lebih 

peka menciptakan kenaikan output apabila terjadi 

peningkatan satu satuan permintaan akhir dibandingkan 

kemampuannya dalam mendorong sektor pertanian 

sebagai pemasok bahan baku. Satuan permintaan akhir 

yang dimaksud adalah permintaan konsumen yang 

menunjukkan besarnya peranan agroindustri hilir 

sebagai industri yang mampu menciptakan barang-

barang siap pakai dan siap jual bagi masyarakat. Dari 

Tabel 1 dapat diketahui bahwa industri bambu, kayu, 

dan rotan menduduki peringkat pertama bagi angka 

pengganda output. Hal ini berarti hilirisasi industri 

bambu, kayu, dan rotan memiliki kontribusi yang besar 

pada output perekonomian nasional
26

 

 

7. Prima Haris Retnatia , Teguh Endaryantob , Sudarma 

Widjayab dan Wan Abbas Zakaria, 2019, yang berjudul 

― Peran Agroindustri Dalam Perekonomian Kota Metro 

― Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 

agroindustri terhadap perekonomian di Kota Metro, 

dengan melihat keterkaitan antar sektor dalam 

perekonomian.  Penelitian dilakukan dengan metode 

survey dan analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Analisis Input-Output.  Kegiatan pendataan 

dilakukan pada Mei 2019. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sektor agroindustri memiliki keterkaitan dengan 

banyak sektor lainnya.  Indeks direct forward dan indeks 

keterkaitan ke belakang agroindustri kurang dari 1. Hal 

ini berarti sektor agroindustri memiliki keterkaitan yang 

rendah dengan sektor ekonomi lainnya di Kota Metro.  

Indeks keterkaitan langsung dan tidak langsung ke 

                                                             
26 Nandika Aisya Pratiwi, Harianto Harianto, And Arief Daryanto, ―Peran 

Agroindustri Hulu Dan Hilir Dalam Perekonomian Dan Distribusi Pendapatan Di 
Indonesia,‖ Jurnal Manajemen Dan Agribisnis, July 15, 2017, 

Https://Doi.Org/10.17358/Jma.14.2.127. 
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depan dan indeks ke belakang agroindustri lebih dari 1. 

Artinya sektor agroindustri memiliki keterkaitan yang 

tinggi dengan sektor ekonomi lainnya di Kota Metro jika 

dilihat secara langsung dan tidak langsung.  Sehingga 

dapat dikatakan bahwa sektor agroindustri memiliki 

kemampuan untuk mendorong pertumbuhan sektor 

hilirnya dan mampu menarik pertumbuhan sektor hulu 

jika dilihat secara langsung maupun tidak langsung.
27

 

 

8. Manaor Silitonga, 2019, yang berjudul ― Peranan Sektor 

Agroindustri Kelapa Sawit Dalam Mendukung 

Perekonomian Di Sumatera Utara ― Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran sektor agroindustri 

kelapa sawit dalam mendukung perekonomian Utara 

Sumatra.  Metode dasar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif analitis.  Hal ini 

dilakukan karena Sumatera Utara sebagai penghasil 

minyak sawit di Indonesia.  Data yang digunakan 

meliputi data sekunder yaitu wilayah kelapa sawit, 

produksi, produktivitas, tenaga kerja dan kontribusi 

kelapa sawit terhadap perekonomian.  Hasilnya 

menunjukkan bahwa minyak Perkebunan kelapa sawit di 

Sumatera Utara memiliki kontribusi yang besar dalam 

perekonomian Sumatera Utara. Itu perkembangan 

produksi CPO telah menghasilkan peningkatan ekspor 

CPO dari 2,7 juta ton (2010) menjadi 3,8 juta ton pada 

tahun 2015. Nilai ekspor Sumut untuk minyak sawit dan 

turunannya meningkat dari USD 0,7 miliar (2000) 

menjadi USD 4,7 miliar (2014).  Hal ini menunjukkan 

industri kelapa sawit merupakan penyumbang devisa 

terbesar devisa bagi perekonomian Sumatera Utara.  

Pangsa ekspor minyak sawit dan turunannya meningkat 

dari 29 persen pada tahun 2000 menjadi 50 pada tahun 

2014 total ekspor Sumatera Utara.  Perkebunan kelapa 

                                                             
27 Prima Haris Retnati Et Al., ―Peran Agroindustri Dalam Perekonomian 

Kota Metro‖ 1, No. 2 (2019): 9. 



25 
 

sawit di Sumatera Utara juga dapat menyerap tenaga 

kerja, meningkat dari 394 ribu pada tahun 2000 menjadi 

697 ribu pada tahun 2015, serta petani kelapa sawit dari 

77.000 pada tahun 2000 menjadi 189 ribu pada tahun 

2015, dan berdampak luas dalam pengembangan usaha 

Kecil dan Usaha Menengah dan Koperasi di Sumatera 

Utara yang meningkat dari 565 unit pada tahun 2004 

menjadi 707  unit pada tahun 2014.
28

 

 

9. Desy Tri Artika, Djaimi Bakce , Fajar Restuhadi, 2015, 

yang berjudul ‖ Peranan Sektor Agroindustri Terhadap 

Perekonomian Kabupaten Rokan Hilir: Analisis Struktur 

Input-Output ‖ Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran sektor agroindustri terhadap 

perekonomian Rokan bawah melalui struktur input-

output dari tinjauan.  Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tabel input-output atas dasar harga 

produsen tahun 2011 dengan 18 x 18 klasifikasi sektor 

dan bersumber dari Bappeda Kabupaten Rokan Hilir. 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, agroindustri 

memiliki peran yang tinggi terhadap perekonomian 

Kabupaten Rokan Hilir.  Dua sektor agroindustri yang 

memiliki kontribusi yang tinggi dari sektor industri 

adalah pada deretan kayu, gergajian dan olahan, sektor 

industri makanan, minuman dan tembakau.  Kedua, dari 

output‘. Di sisi lain, komponen pembentukan output 

sektor agroindustri lebih banyak didorong oleh investasi, 

diikuti oleh ekspor dan konsumsi.  Ketiga, dari Dari sisi 

input, sektor agroindustri lebih banyak digerakkan oleh 

produsen surplus, diikuti oleh upah-gaji dan input 

antara.  Berdasarkan hasil tersebut, dalam rangka 

mendorong pertumbuhan ekonomi pada agroindustri 

maka perlu adanya upaya peningkatan investasi baik 

oleh pemerintah maupun pengusaha melalui akumulasi 

                                                             
28 Manaor Silitonga, ―Peranan Sektor Agroindustri Kelapa Sawit Dalam 

Mendukung Perekonomian Di Sumatera Utara‖ 3 (2019): 9. 
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modal berasal dari surplus bisnis. Salah satu upaya 

untuk peningkatan investasi merupakan akumulasi 

sumber modal dari surplus produsen.
29

 

 

10. Rendy Oktaliando, Agus Hudoyo, Dan Achdiansyah 

Soelaiman, 2013 Yang Berjudul ― Analisis Keterkaitan 

Sektor Agroindustri Terhadap Perekonomian Di 

Provinsi Lampung ― Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keterkaitan ke depan (forward linkage) dan 

keterkaitan ke belakang (backward linkage) sektor 

agroindustri terhadap perekonomian di Provinsi 

Lampung. Penelitian ini menggunakan data dari industri 

minyak/lemak, gula, karet dan plastik, dan kopi. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis Input-Output. Hasilnya menunjukkan bahwa 

indeks keterkaitan ke depan (forward linkage index) 

industri minyak/lemak, industri gula, industri karet dan 

barang plastik, serta kopi industri adalah 0,91; 1.15; 

0,88; dan 0,80. Rata-rata dari keempat nilai tersebut 

adalah 0,94. Keterkaitan ke belakang indeks industri 

minyak/lemak, industri gula, industri karet dan barang 

dari plastik, dan industri kopi adalah 0,72; 0,91; 0,86; 

dan 0,75 , dengan nilai rata-rata 0,81. Indeks keterkaitan 

ke depan dan keterkaitan ke belakang indeks sektor 

agroindustri kurang dari 1. Artinya sektor agroindustri 

memiliki keterkaitan yang rendah dengan sektor lainnya 

sektor ekonomi di Provinsi Lampung. 

 

H. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunkan metode penlitian Kualitatif 

Deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 

                                                             
29 Desy Tri Artika,Bakce, Dan Restuhadi Djaim, Dan Fajar, ―Peranan 

Sektor Agroindustri Terhadap  Perekonomian Kabupaten Rokan Hilir:  Analisis 

Struktur Input-Output,‖ Jom Faperta Vol. 2 No.1 Februari 2015 (2015): 9. 
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yang mengumpulkan fakta dan fenomena yang telah 

diperoleh saat penelitian berlangsung secara sistematis, 

lengkap dan menyajikan apa adanya.
30

 Metode 

penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan oleh 

peneliti adalah untuk mendapatkan data faktual dari 

sektor perikanan dan sektor agroindsutri di Provinsi 

Lampung. 

2. Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini, memiliki sifat Asosiatif. Dimana 

sifat Asosiatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel satu dan 

variabel lainnya.
31

 Dimana tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara variable independen 

yaitu Sektor Perikanan Dan Sektor  Agroindustri sebagai 

faktor X1 dan X2 terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang 

sebagai Variable Dependen. 

3. Sumber Data Penelitian  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Dimana data sekunder adalah 

sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada penumpul data sumber data sekunder.
32

 Data 

sekunder ini dapat berasal dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung ( BPS). 

4. Populasi Dan Sampel  

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

                                                             
30 A.Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017), 43–59. 
31 V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2014), 39. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 32nd Edn 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 225. 
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kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan 

semua individu atau unit-unit yang menjadi target 

penelitian.
33

 Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah Sektor Perikanan Dan Sektor 

Agroindustri. 

 

b. Sempel  

 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita 

bermaksud untuk mengeneralisasikan hasil penelitian 

sampel.
34

 Penelitian ini mengambil sempel data- data 

pada tahun 2015-2021. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang komplek, 

suatu proses yang tersusun dari pelbagi proses biologis 

dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.
35

 Proses dalam 

pengumpulan data ini menggunkan teknik observasi 

dimana peneliti mengamati secara langsung untuk 

menggali informasi dan data yang akan dijadikan sebuah 

penelitian. 

 

b. Studi Kepustakaan  

 

Studi Kepustakaan merupakan studi yang 

mempelajari dan mengambil data dari literatur terkait 

dan sumber-sumber lain seperti buku, catatan, maupun 

                                                             
33 Sugiyono, 80. 
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori Dan 

Praktek (Jakarta: Renika Cipta, 2016), 134. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 32nd 

Edn, 145. 
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laporan hasil penelitian terdahulu yang dianggap dapat 

memberikan informasi mengenai penelitian ini.
36

 

 

6. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah sesuatu yang mempunyai 

nilai, karakteristik dari orang, sifat, objek atau kegiatan 

yang berbeda dalam nilai yang dijumpai pada orang atau 

kejadian itu.
37

 Adapun variabel – variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

a. Variabel Independen ( Variabel Bebas ) 

Variabel Independen merupakan dua variabel yang 

saling berhubungan, sedangkan bentuk hubungannya 

adalah bahwa perubahan variabel yang satu 

mempengaruhi variabel yang lain, maka variabel yang 

mempengaruhi adalah variabel independen.
38

 

1) Sektor Perikanan ( X 1 ) 

Sektor Perikanan adalah sebagai suatu kegiatan 

ekonomi dalam bidang penangkapan, budidaya 

hewan atau tanaman air yang hidup bebas di laut 

atau perairan umum. Secara umum, perikanan dibagi 

atas perikanan tangkap dan perikanan budidaya. 

Perikanan tangkap adalah kegiatan ekonomi yang 

mencakup penangkapan atau pengumpulan hewan 

dan tanaman air yang hidup di laut atau perairan 

umum secara bebas sedangkan perikanan budidaya 

adalah kegiatan ekonomi yang mencakup 

pembudidayaan hewan dan tanaman air yang hidup 

                                                             
36 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 157. 
37 Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Gabungan, 102. 
38 Muslich Anshori Dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif 

(Surabaya: Pusat Penerbitan Dan Percetakan Unair ( Aup ), 2009), 56. 



30 
 

dilaut maupun perairan umum.
39

 Dlihat dari PDRB 

harga konstan dimana datanya diambil dari tahun 

2016 – 2021. 

2) Sektor Agroindustri ( X 2 )  

Sektor Agroindustri adalah seluruh kegiatan 

industri yang memiliki keterkaitan sangat erat 

dengan kegiatan pertanian, di antaranya industri 

pengolahan hasil-hasil pertanian, baik yang bersifat 

setengah jadi maupun produk akhir seperti industri 

pengolahan ikan, industri pengolahan gula dan lain-

lain.
40

 Dilihat dari PDRB harga konstan, dimana 

datanya diambil dari tahun 2016 – 2021. 

b. Variabel Dependen ( Variabel Terikat ) 

Variabel dependen merupakan dua variabel yang 

saling berhubungan, Dimana variabel independen yang 

mempengaruhi variabel lain. Variabel yang dipengaruhi 

adalah variabel dependen.
41

 Variabel dependen yang 

terdapat pada penelitian ini adalah Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Variabel Indikator Ukuran Skala 

pengukuran 

Sektor 

Perikanan 

Jumlah nilai 

Sektor 

Perikanan 

dari PDRB 

Jumlah nilai 

Sektor 

Perikanan 

dari PDRB 

Rasio ( RP ) 

Sektor 

Agroindustri 

Jumlah nilai 

Sektor 

Agroindustri 

dari PDRB 

Jumlah nilai 

Sektor 

Agroindustri 

dari PDRB 

Rasio ( RP ) 

                                                             
39 Tangke, ―Pemanfaatan Sistem Informasi Perikanan Dalam Pengelolaan 

Sumberdaya.‖ 
40 Andrianto, Pengantar Ilmu Pertanian Agraris, Agrobisnis,  Agroindustri 

Dan Agroteknologi. 
41 Anshori Dan Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
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Pertumbuhan 

Ekonomi  

Jumlah 

PDRB dari 

Sektor 

Perikanan 

dan Sektor 

Agroindustri 

Jumlah 

PDRB dari 

Sektor 

Perikanan 

dan Sektor 

Pgroindustri 

Jumlah 

PDRB dari 

Sektor 

Perikanan 

dan Sektor 

Agroindustri 

    

I. Sistematika Penulisan  

 

Penulisan Skripsi ini, dilakukan sesuai dengan buku 

pedoman tugas akhir mahasiswa program sarjana UIN Raden 

Intan Lampung pada Tahun 2022. Konteks dalam penulisan 

ini adalah sebagai berikut :  

BAB 1  PENDAHULUAN  

Pada bab ini, menjelaskan berbagai sub di antaranya 

adalah Penegasan Judul, Batasan Masalah, Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian 

dan Sistematika Penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini, menjelaskan berbagai sub di antaranya 

adalah Teori – Teori Mengenai Pertumbuhan Ekonomi, Sektor 

Perikanan, Sektor Agroindustri, Kerangka Berpikir, Hipotesis 

Dan Korelasi Antar Variabel.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini, menjelaskan berbagai sub di antaranya 

adalah gambaran objek penelitian dan penyajian data dan 

fakta 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

Dalam bab ini, menjelaskan hasil dan pembahasan 

penelitian. Seperti pengaruh sektor perikan terhadap 
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pertumbuhan ekonomi, pengaruh sektor agroindustri terhadap 

pertumbuhan ekonomi, pengaruh sektor perikanan dan sektor 

agroindustri terhadap pertumbuhan ekonomi, dan pandangan 

perspektif Islam terhadap pengaruh sektor perikanan dan 

sektor agroindustri terhadap pertumbuhan ekonomi.  

BAB V PENUTUP  

Dalam bab ini, menjelaskan Hasil dan Kesimpulan Yang 

Didapatkan Dari Pembahasan Serta Saran Yang Didapatkan 

Dari Analisis Hasil Penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritik 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan Ekonomi adalah proses perubahan 

kondisi perekonomian suatu negara secara 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik 

selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi yang 

berkesinambungan dapat meningkatkan kemakmuran 

masyarakat, sebab pertumbuhan ekonomi merupakan 

indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan 

dalam suatu negara. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

masalah perekonomian suatu negara dalam jangka 

panjang, karena merupakan ukuran utama keberhasilan 

pembangunan dan hasilnya akan dapat dinikmati 

masyarakat sampai di lapisan paling bawah.
42

 Ada tiga 

komponen dasar yang di perlukan dalam sebuah 

pertumbuhan ekonomi suatu bangsa yaitu : 

a. Meningkatkan secara terus menurus persediaan 

barang 

b. Teknologi maju sebagai faktor utama yang 

menentukan drajat pertumbuhan dalam menyediakan 

aneka ragam barang kepada penduduknya 

c. Penggunaan teknologi yang secara luas dan efisien 

memerlukan penyesuaian di bidang kelembagaan 

dan ideologi, sehingga inovasi yang dihasilkan oleh 

iptek umat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat. 

                                                             
42 Yesika Resianna Barimbing And Ni Luh Karmini, ―Pengaruh Pad, 

Tenaga Kerja, Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bali‖ 4, 

No. 5 (2015): 17. 
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Para ekonom sepakat bahwasannya pertumbuhan 

ekonomi diartikan sebagai kenaikan output barang atau 

material jasa dalam jangka waktu tertentu. Atau dengan 

kata lain bahwa pertumbuhan ekonomi adalah proses 

kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang di 

wujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
43

 

Disisi lain, Menurut P. Eko Prasetyo, istilah 

pertumbuhan ekonomi (economic growth) secara paling 

sederhana dapat diartikan sebagai pertambahan output 

atau pertambahan pendapatan nasional agregat dalam 

kurun waktu tertentu misalkan satu tahun. Perekonomian 

suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan jika 

jumlah balas jasa riil terhadap penggunaan faktor-faktor 

produksi pada tahun tertentu lebih besar daripada tahun-

tahun sebelumnya. Dengan demikian pengertian 

pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kenaikan 

kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam 

kurun waktu tertentu.
44

 Sedangkan Menurut Todaro dan 

Smith, pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses 

peningkatan kapasitas produktif dalam suatu 

perekonomian secara terus menerus dan 

berkesinambungan sehingga menghasilkan tingkat 

pendapatan dan output nasional yang semakin lama 

semakin besar.
45

  

Sedangkan dalam konsep kedaerahan, Pertumbuhan 

ekonomi adalah kegiatan meningkatkan kapasitas 

produksi (prasarana dan sarana pembangunan, industri, 

pabrik dan lainnya) untuk menghasilkan output yang 

lebih besar yang diukur dengan menggunakan indikator 

nilai produksi domestik regional bruto (PDRB), yaitu 

total nilai tambah dari seluruh komoditas ( barang dan 

                                                             
43 Ali ibrahim hasim, Ekonomi Makro (Jakarta: Kencana, 2016), 231–32. 
44 Ninda Noviani Charysa, ―PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI 

DAN INFLASI TERHADAP UPAH MINIMUM REGIONAL DI 
KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2008-201,‖ 2013, 9. 

45 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi (Yogyakarta: BPFE, 1999), 123. 
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jasa ) yang di produksi oleh suatu wilayah yang diukur 

dalam satuan nilai uang di suatu wilayah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
46

 

Tingkat pertumbuhan ekonomi dalam suatu tahun 

tertentu ( tahun t ) dapat ditentukan dengan 

menggunakan formula sebagai berikut : 

PE 

=
                     

         

Dimana :  

PE  : tingkat Pertumbuhan Ekonomi %  

PDRBt   : PDRB pada tahun 1  

PDRBT-1  : PDRB pada tahun sebelumnya  

Laju pertumbuhan ekonomi meningkat dengan 

melihat produk domestik bruto PDB untuk tingkat 

nasional dan produk domestik regional bruto PDRB 

untuk tingkat wilayah atau regional. Produk domestik 

bruto diartikan sebagai nilai barang dan jasa yang 

diproduksi di dalam negara tersebut dalam satu tahun 

tertentu. Sedangkan, produk domestik regional bruto 

adalah nilai barang dan jasa yang diproduksi dalam satu 

tahun tertentu yang hanya mengukur pertumbuhan 

perekonomian dilingkup wilayah yang pada umumnya 

wilayah provinsi atau kabupaten.
47

 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwasannya pertumbuhan ekonomi adalah proses 

menaikkan barang atau jasa yang lebih besar yang 

dilihat melalui kenaikan PDB maupun PDRB yang dapat 

                                                             
46 Rahardjo Aditama, Pertumbuhan Wilayah Dan Wilayah Pertumbuhan 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 90. 
47 Eko Sudarmanto, Ekonomi Pembangunan Islam (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), 14. 
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meningkatkan pendapatan di suatu wilayah untuk 

menciptakan kesejahteraan masyarakat. 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Dibawah ini merupakan teori pertumbuhan ekonomi 

menurut para ahli yaitu : 

a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Menurut Adam 

Smith  

Adam Smith sering kali disebut sebagai 

―bapak‖ dari ilmu ekonomi modern. Dia 

sebenarnya lebih dikenal dengan Teori Nilai yaitu 

teori yang menyelidiki faktor-faktor yang 

menentukan nilai atau harga suatu barang. Dalam 

bukunya yang monumental ―An Inquiry into the 

Nature and Causes of the Wealth of Nations‖, 

dapat dilihat tema pokoknya mengenai bagaimana 

perekonomian kapitalis tumbuh. Dalam buku 

tersebut, teori pertumbuhan ekonomi untuk 

pertama kalinya diungkapkan secara panjang lebar 

dan sistematis. Oleh karena itu, teori Adam Smith 

sering dianggap sebagai awal dari pengkajian 

masalah pertumbuhan ekonomi secara sistematis. 

Pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith di 

bagi menjadi 5 tahapan yang berurutan, yaitu 

dimulai dari tahap perburuan, tahap beternak, tahap 

bercocok tanam, tahap perdagangan dan yang 

terakhir adalah tahap perindustrian. Menurut teori 

ini, masyarakat akan bergerak dari masyarakat 

tradisional ke masyarakat modern yang kapitalis. 

Dalam prosesnya, pertumbuhan ekonomi akan 

semakin terpacu dengan adanya sistem pembagian 

kerja antar pelaku ekonomi. Pembagian kerja 

merupakan titik sentral pembahasan dalam teori 

Adam Smith, dalam upaya meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja. Peningkatan 
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keterampilan pekerjaan dan menemukan mesin 

mesin hal ini dapat menghemat tenaga pekerja. 

Oleh karena itu tingkat produktivitas akan 

meningkat seiring dengan peningkatan teknologi 

hal ini dapat membuat pertumbuhan ekonomi 

meningkat.
48

 

b. Teori Pertumbuhan Ekonomi Menurut Walt Whitman 

Rostow  

Teori pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan 

oleh Walt Whitman Rostow merupakan garda depan 

dari linear stage of growth theory (teori linieritas) 

Pada dekade 1950-1960, teori Rostow banyak 

mempengaruhi pandangan dan persepsi para ahli 

ekonomi mengenai strategi pembangunan yang harus 

dilakukan. Teori Rostow didasarkan pada pengalaman 

pembangunan yang telah dialami oleh negara-negara 

maju terutama di Eropa. Dengan mengamati proses 

pembangunan di negara-negara Eropa dari mulai abad 

pertengahan hingga abad modern maka kemudian 

Rostow memformulasikan pola pembangunan yang 

akan menjadi tahap-tahap evolusi dari suatu 

perkembangan ekonomi yang dilakukan oleh negara-

negara tersebut. Rostow membagi proses 

pembangunan ekonomi suatu negara menjadi lima 

tahap, yaitu: 

1) Masyarakat Tradisional ( The Tradisional Society 

) 

Masyarakat Tradisional adalah masyarakat 

yang perekonomiannya masih bertumpu pada 

sektor pertanian dalam memiliki fungsi produksi 

yang terbatas yang kehidupannya sangat 

                                                             
48 Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN, 1997), 38–41. 
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dipengaruhi oleh nilai-nilai yang turun-menurun 

dan cenderung kurang rasional.  

2) Tahap Persyaratan Lepas Landas ( The 

Precondition For Take Off ) 

Pertumbuhan yang mempunyai kekuatan 

untuk berkembang. Segala sesuatunya di persiap 

kan untuk mencapai pertumbuhan dengan 

kekuatan sendiri termasuk ilmu pengetahuan 

yang akan menghasilkan penemuan baru.  

3) Tahap Lepas Landas ( The Take Off ) 

Berlakukan perubahan yang sangat besar 

dalam masyarakat misalnya terciptanya kemajuan 

yang pesat dalam inovasi, revolusi politik dan 

sebagiannya.  

4) Tahap Menuju Kedewasaan  

Masyarakat sudah secara efektif 

menggunakan teknologi moderen pada sebagian 

besar faktor produksi. Munculnya pemimpin baru 

yang bercorak lebih kepada perkembangan 

teknologi, kekayaan alam dan lain-lain.  

5) Tahap Konsumsi Tinggi ( The Age Of High Mass 

Consumption ) 

Konsumsi masal yang tinggi dimana 

pertanian masyarakat lebih menekankan kepada 

permasalahan yang berkaitan dengan konsumsi 

dan kesejahteraan masyarakat.
49

 

 

 

                                                             
49 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: STIE YKPN, 

1999), 55. 
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c. Teori Pertumbuhan Menurut Harrod - Domar 

Teori Pertumbuhan Harrod - Domar merupakan 

perkembangan langsung dari teori pertumbuhan 

makro John Maynard Keynes. Menurut Harrod 

Domar, setiap perekonomian pada dasarnya harus 

mencadangkan atau menabung sebagian dari 

pendapatan nasionalnya untuk menambah atau 

menggantikan barang-barang modal. Untuk memacu 

proses pertumbuhan ekonomi, dibutuhkan investasi 

baru yang merupakan tambahan netto terhadap 

cadangan atau stok modal (capital stock). Menurut 

Harrod – Domar terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu : 

1) Akumulasi Modal 

Meliputi semua bentuk atau jenis investasi 

baru yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, 

dan modal atau sumber daya manusia. 

2) Pertambahan penduduk 

Dimana pada tahun selanjutnya pertumbuhan 

penduduk ini akan memperbanyak jumlah 

angkatan kerja. 

3) Kemajuan Teknologi 

Tujuan Pembangunan daerah adalah untuk 

mencapai tiga tujuan penting, yaitu mencapai 

pertumbuhan (growth), pemerataan (equity), dan 

keberlanjutan (sustainability). 
50

 

d. Teori Pertumbuhan Ekonomi Menurut Schumpeter 

Salah satu pendapat Schumpeter yang penting 

adalah landasan teori pembangunannya yaitu 
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keyakinannya bahwa sistem kapitalisme merupakan 

sistem yang paling baik untuk menciptakan 

pembangunan ekonomi yang pesat. Menurut 

Schumpeter, faktor utama yang menyebabkan 

perkembangan ekonomi adalah proses inovasi dimana 

para innovator atau enterpreneur adalah pengeraknya . 

Kemajuan ekonomi suatu masyarakat hanya bisa 

diterapkan dengan adanya inovasi oleh para 

entrepreneur. Dalam membahas perkembangan 

ekonomi, Schumpeter membedakan pengertian 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi. 

Menurut Schumpeter Pertumbuhan Ekonomi adalah 

peningkatan output masyarakat yang disebabkan oleh 

semakin banyaknya jumlah faktor produksi dan 

teknologi sebagai faktornya yang digunakan dalam 

proses produksi.
51

 

2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Ekonomi  

Yang termasuk faktor – faktor ekonomi yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah sebagai 

berikut : 

a. Sumber Daya Alam 

Bagi pertumbuhan ekonomi adanya sumber daya 

alam yang melimpah sangat baik dalam menunjang 

pembangunan ekonomi, sumber daya alam yang 

dimaksud adalah luas dan kesuburan tanah, latak dan 

susunannya, kekayaan hutan, sumber mineral, iklim, 

sumber daya air, sumber daya air dan sebaginya. 

b. Sumber Daya Manusia 
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Sumber Daya Manusia merupakan faktor 

terpenting dalam pertumbuhan ekonomi, dimana 

sumber daya manusia harus berkerja secara efektif. 

Maka untuk dapat membuatnya adalah dengan 

pemberian ilmu pengetahuan dan keterampilan. 

c. Akumulasi Modal  

Akumulasi Modal juga merupakan faktor yang 

sangat penting, dimana jika stok modal meningkat 

maka dapat dikatakan pembentukan modal. Hanya 

saja permasalahan di negara berkembang adalah 

kekurangan akumulasi modal padahal hal tersebut 

merupakan faktor terpenting dalam pertumbuhan 

ekonomi. 

d. Tenaga Manajerial dan Organisasi Produksi 

Organisasi Produksi merupakan bagian penting 

dalam pertumbuhan ekonomi, organisasi ini 

berkaitan dengan penggunaan faktor produksi. 

Organisasi ini dilakukan dan diatur oleh tenaga 

manajerial dalam berbagai kegiatan.
52

 

3. Pertumbuhan Ekonomi Menurut Persfektif Islam 

Ada perbedaan dalam menilai pertumbuhan 

ekonomi antara ekonomi Islam dengan konsep ekonomi 

konvensional. Perbedaan tersebut berangkat dari sudut 

pandang yang berbeda tentang makna dan tujuan hidup. 

Konsep pertumbuhan ekonomi konvensional tujuan 

utamanya adalah pemenuhan kebutuhan materi tanpa 

batas, maka muncullah sikap pemenuhan terhadap 

barang-barang dan jasa tanpa batas pula. Lain halnya 

dengan Islam, walaupun memandang perlu materi, akan 

tetapi Islam tidak melupakan unsur moral Spritual dan 

tidak meletakkan materi sebagai tujuan utama, karena 
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dalam ajaran Islam manusia tidak hanya akan menjalani 

hidup di dunia saja akan tetapi manusia akan 

dibangkitkan kembali kelak di akhirat. Sikap demikian 

sejak pertama sudah terintegrasi dalam kehidupan baik 

sosial, politik atau ekonomi. Selain itu, perbedaan yang 

paling utama antara konsep pertumbuhan dalam Islam 

dan konvensional adalah terletak pada asas yang dipakai, 

dalam Islam unsur Spriritual (agama) menjadi prioritas 

utama. Arti agama di sini adalah ajaran agama yang 

termanifestasi dalam Al-Qur‘an dan Sunah Rasul. 

Meskipun prinsip pertumbuhan (ekonomi) dalam Islam 

berlandaskan al-Qur‘an dan Al-Hadis, namun ia tidak 

merinci secara detail yang menyangkut masalah-masalah 

teknis, akan tetapi hanya menjelaskan secara global yang 

mencakup petunjuk-petunjuk pokok, kaidah-kaidah, 

prinsip dan cabang-cabang penting yang bersifat 

spesifik, karena masalah ekonomi termasuk masalah 

kemanusiaan yang dapat mengalami perubahan sesuai 

dengan lingkungan dan zamannya, sedangkan masalah 

yang bersifat teknis diselesaikan melalui upaya manusia 

( Ijtihad ) sesuai kondisi lingkungan dan zamannya.
53

 

Adapun asas-asas pertumbuhan dalam ekonomi Islam 

ada empat yaitu : 

a. Tauhid. Konsep tauhid adalah menjelaskan 

hubungan sesama manusia dengan Allah. Manusia 

harus patuh pada Allah SWT, kepatuhan manusia 

kepada Allah dilihat dari tingkah laku atau tindakan 

mereka mematuhi perintah Allah dan meninggalkan 

larangan-Nya dengan cara yang ikhlas dan 

menyeluruh. 

b. Rububiyyah. Konsep yang menerangkan sifat Allah 

SWT. Sifat Allah adalah sebagai penguasa di alam 

ini. Dia yang berkuasa membuat peraturan untuk 
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menjamin dan membimbing kehidupan manusia 

supaya sempurna dan sejahtera. Dia juga berkuasa 

untuk menjaga, mengawal, menampung dan 

mengurus kehidupan makhluk ke arah 

kesempurnaan.  

c. Khalifah. Manusia sebagai utusan Allah di muka 

bumi ini. Tanggung jawab utamanya ialah sebagai 

pemegang amanah Allah dalam segala aspek seperti 

akhlak, ekonomi, politik dan sosial. Sebagai 

pemegang amanah, manusia tidak boleh merusak 

alam ini. Pembangunan yang hendak dijalankan 

adalah memberi kebaikan seperti yang ajarkan oleh 

Allah melalui Nabi-Nya. Oleh karena itu, manusia 

wajib menghindari dari melakukan pembangunan 

dapat merusak, yaitu pembangunan yang membawa 

kepada keruntuhan dan kekacauan. Asas terpenting 

untuk melaksanakan tugas khalifah selain daripada 

iman ialah ilmu. Ilmu yang dimaksudkan ialah ilmu 

tentang realitas fisik. Merubah kepada kedudukan 

ilmu tersebut berarti telah mengubah kedudukannya 

yang asli dan perubahan yang dilakukan menyalahi 

sunatullah maka ilmu tersebut akan merusak bukan 

memperbaiki.
54

  

d. Tazkiyah. Tazkiyah merupakan mekanisme utama 

bagi mewujudkan pertumbuhan termasuk sumber 

daya manusia. Tazkiyah melibatkan proses 

penyucian dinamik yang perlu dilakukan oleh setiap 

umat manusia sekiranya dia mempunyai keinginan 

untuk maju dan sejahtera. Manusia perlu 

menyucikan hubungan antara dirinya dengan Allah, 
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manusia dengan manusia dan makhluk lain di 

dunia.
55

 

Pertumbuhan ekonomi menurut ahli fiqih adalah 

yang memberikan perhatian terhadap pertumbuhan 

ekonomi yang menjelaskan bahwa maksud pertumbuhan 

ekonomi bukan hanya sebatas aktivitas produksi saja. 

Lebih dari itu, pertumbuhan ekonomi merupakan 

aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi yang 

berkaitan erat dengan keadilan distribusi. Pertumbuhan 

bukan hanya persoalan ekonomi, melainkan aktivitas 

manusia yang ditunjukkan untuk pertumbuhan dan 

kemajuan sisi material dan spiritual manusia. Beberapa 

pemahaman pokok mengenai pertumbuhan ekonomi 

yang dilihat dari perspektif Islam diantaranya mengenai 

batasan tentang persoalan ekonomi, perspektif Islam 

tidaklah sama dengan yang dianut oleh kapitalis, dalam 

persfektif Islam pertumbuhan ekonomi ialah aktivitas 

yang dapat menyejahterakan masyarakat baik secara 

materi maupun spiritual.
56

 pertumbuhan ekonomi juga 

telah dijelaskan dalam QS. Nuh : 10 -12  Sebagai berikut 

:  

ا سَتَّكُىْ  ْٔ ٌَ غَفَّا سًا ۗ   فقَهُْثُ اسْحغَْفشُِ ّ  كَا  اََِّ   

ذْسَا سًا ْٛكُىْ يِّ ا ءَ عَهَ ًَ   ُّٚشْسِمِ انسَّ

 ًْ ُٚ شًأَّ  ٓ َْ كُىْ اَ ٚجَْعَمْ نّـَ َّٔ ث   كُىْ جَُّ  ٚجَْعَمْ نّـَ َٔ  ٍَ ْٛ تَُِ َّٔ ا ل   َٕ ذِدْكُىْ تاَِ يْ  

“Maka aku berkata  ( kepada mereka ), “ Mohonlah 

ampunan kepada Tuhanmu, -sesungguh, Dia Maha 

Pengampun. Niscaya Dia akan menurunkan hujan lebat 

dari langit kepadamu. Dan dia memperbanyak harta 
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dan anak-anakmu, dan Mengadakan kebun – kebun  

untukmu dan Mengadakan sungai – sungai untukmui.” ( 

QS. Nuh : 10 - 12. ) 

Dari ayat diatas, dapat disimpulakan bahwa, kita 

sebagai manusia untuk mendapatkan kebahagiaan 

haruslah selalu memohon kepada Allah SWT. Di ayat itu 

Allah telah menjanjikan kepada kita bahwasannya ia 

akan memberikan rizki yang berlimpah kepada umatnya 

baik berupa kebun yang dapat kita menfaatkan. 

Pertumbuhan ekonomi dilihat dari perspektif Islam di 

antaranya mengenai batasan tentang persoalan ekonomi. 

Perspektif Islam tidaklah sama dengan yang dianut oleh 

kapitalis, dimana yang dimaksud dengan persoalan 

ekonomi yaitu persoalan kekayaan dan minimnya 

sumber-sumber kekayaan. Perspektif Islam menyatakan 

bahwa hal itu sesuai dengan kapasitas yang telah 

disediakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan 

manusia yang ditujukan untuk mengatasi persoalan 

kehidupan manusia.
57

 Selain itu Dalam ekonomi Islam 

pertumbuhan ekonomi memiliki karakteristik yang harus 

dipenuhi dalam tujuan pertumbuhan ekonomi yaitu 

sebagai berikut :.
58 

a) Komperhensif (al-Syumul) Dalam Islam tujuan 

pertumbuhan ekonomi bukan hanya meliputi 

kehidupan dunia saja melainkan juga untuk 

kehidupan akhirat. Bukan hanya itu saja tujuan 

utama dalam pertumbuhan ekonomi Islam ialah 

tercapainya keadilan sosial. Terciptanya 

pertumbuhan ekonomi bukan hanya terciptanya 

kehidupan ekonomi yang baik tapi juga kehidupan 

sosial yang baik sehingga menjadikan kehidupan 
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yang sempurna, disini lah tujuan yang diinginkan 

dalam pertumbuhan ekonomi dalam islam.  

 

b) Berimbang (Tawazun) Dalam konsep ekonomi 

Islam pertumbuhan bukan hanya untuk 

menciptakan pertambahan produksi saja tetapi juga 

untuk menciptakan keadilan distribusi. Sehingga 

Pertumbuhan juga memerlukan adanya 

keberimbangan usaha-usaha pertumbuhan. Oleh 

karena itu, Islam tidak menerima langkah 

kebijakan perumbuhan perkotaan dengan 

mengabaikan pedesaan, Industri yang 

mengabaikan pertanian atau dengan 

mengonsentrasikan percepatan pembangunan 

program tertentu dengan mengabaikan sarana 

umum dan prasarana pokok lainnya. Keadilan 

dilakukan dengan memberlakukan kebaikan bagi 

semua manusia dalam kondisi apa pun. Tujuan 

pertumbuhan ekonomi dalam Islam yaitu adanya 

kesempatan semua anggota masyarakat untuk 

mendapatkan kecukupan, bukan kekurangan.  

 

c) Keadilan (‗Adalah) Adil merupakan tujuan utama 

dalam sebuah perilaku kehidupan baik dalam 

kehidupan berumah tangga, kehidupan sosial 

kemasyarakatan, bahkan hingga kehidupan 

bernegara. Dalam konsep perekonomian keadilan 

dalam diantikan pendistribusian yang merata 

sehingga tidak terjadinya ketimpangan. Dalam 

Islam konsep keadilan banyak diutakan dalam Al-

Qur‗an salah satunya yaitu QS. Al – Ma‘idah : 8 

 

ٚ  اَُّٚٓاَ    ٍَ ْٚ ا انَّزِ ْٕ يَُُ ا ا  ْٕ َُ ْٕ ٍَ  كُ  ْٛ ايِ َّٕ ِ  قَ
ءَ  لِِّ  لَْ  تاِنْقِسْظِ   شُٓذََاٰۤ َٔ  ٚجَْشِيََُّكُىْ  

 ٌُ و   شَُاَ  ْٕ ٗ قَ
ا الََّْ  عَه   ْٕ ا   جعَْذِنُ ْٕ اِعْذِنُ  ۗ   َٕ ٖ   اقَْشَبُ  ُْ  ٕ  نهِحَّقْ

اجَّقُٕا َٔ   َ
ٌَّ  اّلل  اِ  ۗ   َ

ْٛش    اّلل  ا خَثِ ًَ ٌَ  تِ ْٕ هُ ًَ  جعَْ
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“ Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 

sebagai penegak keadilan karena Allah, (ketika) 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. 

Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. “ 

d) Bertanggung Jawab (Mas‘uliyyah) Islam memiliki 

pandangan bawasanya apapun yang kita lakukan 

akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah 

SWT baik itu perbuatan baik maupun perbuatan 

buruk. Landasan adanya tanggung jawab sebagai 

salah satu fondasi paling penting diungkapkan 

secara jelas dan gamblang dalam syariat Islam. 

Jika mengikuti syariat ini, maka kit dapat 

menyimpulkan bahwa adanya tanggung jawab ada 

dua sisi yaitu tanggung jawab antara sebagian 

anggota masyarakat dan sebagian golongan lainnya 

dan tanggung jawab negara terhadap masyarakat.  

 

e) Mencukupi (Kifayah) Islam tidak hanya 

menetapkan adanya karakteristik tanggung jawab, 

namun tanggung jawab itu haruslah mutlak dan 

mampu mencakup realisasi kecukupan bagi semua 

manusia. Oleh karenanya Islam membagi tanggung 

jawab itu sebagai kewajiban atas golongan kaya, 

kerabat, orang-orang yang diberi kemudahan, dan 

negara hingga semua potensi ini menjadi satu 

sinergi besar untuk mengatasi persoalan 

kemiskinan.  

 

f) Berfokus Pada Manusia (Ghayatuha al-Insan) 

Karakter ini sesuai dengan posisi manusia yang 

merupakan duta Allah di muka Bumi dan Inilah 

yang mencirikan tujuan dan pengaruh 
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pertumbuhan ekonomi dalam Islam. Pertumbuhan 

dalam Islam ditujukan untuk menciptakan batas 

kecukupan bagi seluruh warga negara agar ia 

terbebas dari segala bentuk penghambatan, baik 

dalam bidang finansial maupun bidang hukum, 

kecuali hanya penghambaan kepada Allah. Fokus 

pertumbuhan ekonomi Islam tidak lain adalah 

manusia itu sendiri agar tidak diperbudak materi 

sebagaimana kaum kapitalis dan menjadi bina 

karena tidak memiliki kebebasan sebagaimana 

dalam ekonomi sosialis.
59

 

2. Sektor Perikanan  

a. Pengertian Sektor Perikanan  

Perikanan merupakan sebagai suatu kegiatan 

ekonomi dalam bidang penangkapan atau budidaya 

hewan atau tanaman air yang hidup bebas di laut atau 

perairan umum. Secara umum, perikanan dibagi atas 

perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Perikanan 

tangkap adalah kegiatan ekonomi yang mencakup 

penangkapan atau pengumpulan hewan dan tanaman 

air yang hidup di laut atau perairan umum secara 

bebas sedangkan perikanan budidaya adalah kegiatan 

ekonomi yang mencakup pembudidayaan hewan dan 

tanaman air yang hidup di laut atau perairan umum.
60

 

Menurut UU nomor 45 tahun 2009, perikanan adalah 

semua kegiatan yang berhubungan dengan 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan 

lingkungannya di mulai dari pra-produksi, produksi, 

pengelolaan sampai dengan pemasaran yang 

dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan. 

Undang – undang nomor 31 tahun 2004 tentang 
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perikanan menegaskan bahwa beberapa tujuan 

pengelolaan perikanan adalah meningkatkan taraf 

hidup nelayan kecil dan pembudidaya ikan kecil, 

meningkatkan penerimaan dan devisa negara, 

mendorong perluasan dan kesempatan kerja. 

Pengelolaan sumber daya merupakan upaya penting 

dalam menjaga kesinambungan sumber daya. Hal ini 

bertujuan agar sumber daya perikanan tetap dapat 

dinikmati oleh generasi yang akan datang.
61

 

Sektor perikanan merupakan salah satu sumber daya 

alam yang penting bagi hajat hidup masyarakat dan 

memiliki potensi dijadikan sebagai penggerak utama 

ekonomi nasional. Ikan pada dasarnya merupakan 

Sumber Daya Alam (SDA) yang dikategorikan sebagai 

SDA yang dapat diperbarui atau dipulihkan.
62

 

b. Jenis – Jenis Perikanan  

Perikanan dibagi menjadi beberapa jenis diantaranya 

adalah sebagai berikut :  

1) Perikanan Air Laut  

  Dalam Perikanan laut dalam adalah jenis 

perikanan dengan penangkapan di laut lepas atau 

samudra. Penangkapan ini biasa dilakukan oleh 

nelayan modern atau dilakukan oleh perusahaan 

yang bergerak dibidang perikanan menggunakan 

peralatan canggih. Penangkapan jenis ini biasa 

dilakukan menggunakan kapal trawl dengan alat 

tangkap ikan berupa pukat harimau yang mampu 

menjaring ikan besar maupun ikan kecil. Hasil dari 
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tangkapan pada laut dalam memiliki banyak jenis 

mulai dari ikan cakalang, ikan tuna, ikan tenggiri, 

dan jenis ikan lainnya yang bernilai ekonomis tinggi. 

Selain itu, penangkapan perikanan dilaut lepas, 

perikanan juga dapat ditangkap di pinggiran pantai.  

Perikanan pantai adalah perikanan yang berada pada 

kawasan laut dangkal dengan jarak tempuh ± 60 mil 

dari bibir pantai. Jenis perikanan pantai ini adalah 

penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan 

tradisional menggunakan perahu atau kapal motor 

dengan peralatan yang sangat terbatas dengan hasil 

tangkapan yang kurang maksimal. Bahkan, 

perikanan jenis ini hanya dapat menghasilkan jenis-

jenis ikan seperti ikan kembung, ikan lemuru, ikan 

teri, dan beberapa jenis seperti cumi-cumi atau ubur-

ubur.
63

 

2) Perikanan Air Tawar  

 Selain perikanan laut, terdapat perikanan 

tawar sebagai penghasil perikanan yang dilakukan 

di air tawar maupun air payau. Perikanan air tawar 

adalah jenis perikanan yang perairannya berada 

bukan di laut sebagai daerah penangkapan atau 

budidaya. Perikanan berasal dari sungai, danau, 

kolam, sawah, maupun bendungan. Jenis – jenis 

ikan air tawar seperti : ikan masa, ikan nila, ikan 

patin, ikan lele, ikan gurame dan sebagainya. 30 

masyarakat biasanya membudidayakan ikan 

disawah, ikan yang biasa di budidaya disawah 

adalah ikan nila. Hal ini dilakukan untuk 

menambah penghasilan selain dari memanen 

padi.
64
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c. Pembangunan Sektor Perikanan 

Sebagai negara kepulauan dengan potensi perikanan 

yang besar, seharusnya sektor perikanan menjadi 

andalan dalam pembangunan Indonesia. Selain itu sektor 

perikanan juga berpotensi untuk dijadikan penggerak 

utama (prime mover) ekonomi Indonesia. Namun secara 

empiris pembangunan sektor perikanan selama ini 

kurang mendapatkan perhatian sehingga kontribusi dan 

pemanfaatannya dalam perekonomian Indonesia masih 

kecil. Sehingga perlu adanya tindakan untuk 

mengoptimalkan potensi sumber daya perikanan yang 

nantinya dapat menjadi pembangun ekonomi nasional. 

Langkah yang dapat di ambil adalah dengan adanya 

revitalisasi. Dengan adanya revitalisasi ini diharapkan 

mampu meningkatkan kesejahteraan petani ikan 

menyumbang terhadap ekspor, mengurangi kemiskinan 

dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Secara 

teoritis pengembangan perikanan memiliki keterkaitan 

dengan pertumbuhan ekonomi nasional. Keterkaitan 

umum antara sumber daya perikanan, produksi, usaha 

penangkapan, kebijakan pemerintah, dan pasar akan 

berpengaruh kepada GDP yang selanjutnya akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional. Salah 

satu persoalan yang mendasar dalam perencanaan 

pengembangan sektor perikanan adalah lemahnya 

akurasi data statistik perikanan. Hal ini menyebabkan 

kendala dalam penerapan kebijakan pengembangan 

sektor perikanan. Selain itu, untuk menjadikan sektor 

perikanan sebagai motor penggerak sektor riil, dalam 

pengembangnya harus memperhatikan kaidah ekonomi 

dengan memperhatikan keterkaitan dengan berbagai 

sektor ekonomi. Pembangunan kelautan dan perikanan 

yang telah dilaksanakan selama ini dalam rangka 

mewujudkan tiga pilar pembangunan, yaitu pro-poor 

(pengentasan kemiskinan), pro-job (penyerapan tenaga 

kerja), dan pro- growth (pertumbuhan). Dengan melihat 
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potensi yang ada, pembangunan kelautan dan perikanan 

diharapkan membuat perekonomian meningkat.
65

 

Pembangunan di sektor kelautan dan perikanan, 

tidak boleh dipandang sebagai hanya sebagai cara untuk 

menghilangkan kemiskinan dan pengangguran. Namun, 

lebih dari itu, karena sektor kelautan dan perikanan 

merupakan basis perekonomian nasional, maka sudah 

sewajarnya jika sektor perikanan dan kelautan ini 

dikembangkan menjadi sektor unggulan dalam kancah 

perdagangan internasional. Dengan demikian, dukungan 

sektor industri terhadap pembangunan di sektor 

perikanan dan kelautan menjadi suatu hal yang bersifat 

keharusan. Karena itu, pembangunan perikanan dan 

kelautan dan industri bukanlah alternatif yang dipilih, 

namun adalah komplementer dan saling mendukung 

baik bagi input maupun output. Pengembangan terhadap 

sektor perikanan ini memiliki keterkaitan dengan 

pertumbuhan ekonomi. Dimana keterkaitan ini meliputi, 

sumber daya perikanan, produksi, usaha penangkapan, 

kebijakan pemerintah, dan pasar.
66

 

d. Peran Sektor Perikanan Terhadap Pembangunan 

Ekonomi 

Sebagai negara kepulauan, seharusnya potensi sumber 

daya perikanan melimpah. Dengan potensi perikanan 

yang melimpah, seharusnya sektor perikanan menjadi 

andalan dalam pembangunan. Selain itu, sektor 

perikanan juga berpotensi untuk dijadikan penggerak 

utama perekonomian. Sektor-sektor pembangunan yang 

dapat dipilih menjadi sektor unggulan untuk 

memulihkan kembali kemampuan dan kapasitas 
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produksi ekonomi Nasional dan melepaskan diri dari 

ketergantngan ekonomi, mengandung syarat-syarat di 

antaranya :  

a. Ekspor komoditas sektor tersebut mampu 

menghasilkan devisa yang cukup besar.  

b. Tingkat permintaan konsumsi (consumption 

demand) komoditi sektor tersebut dipasaran 

Nasional dan Internasional tinggi.  

c. Faktor-faktor produksi sektor tersebut di dalam 

negeri relatif tersedia dalam jumlah yang besar. 

d. Sektor tersebut dapat menyerap jumlah tenaga kerja 

yang signifikan untuk mengatasi jumlah 

pengangguran yang meningkat akibat pertambahan 

angkatan kerja baru.  

e. Sektor tersebut dapat melibatkan partisipasi rakyat 

(community based participation) dalam berproduksi.  

f. Dapat menarik minat penanaman modal dan 

investasi yang besar.  

g. Terbebasnya sektor itu dari hambatan-hambatan 

berusaha baik yang disebabkan oleh faktor-faktor 

ekonomi maupun kebijakan publik.
67

 

 Sektor perikanan dapat menjadi salah satu sektor 

andalan dalam perekonomian karena beberapa alasan 

antara lain :  

a. Sumber Daya Yang Melimpah 

Dikatakan sebagai sumber daya karena 

perikanan merupakan salah satu sektor yang sangat 

melimpah sebagai negara kepulauan, jumlah 

populasi perikanan masih terbilang cukup banyak. 

Perikanan ini diharapkan mampu meningkatkan 

perekonomian. Selain itu, lahan tambak juga masih  
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cukup melimpah yang dapat dimanfaatkan. Hanya 

saja lahan ini belum dimanfaatkan secara maksimal.  

b. Jumlah Permintaan Ikan Meningkat 

Permintaan ikan dari tahun ke tahun 

menunjukkan kecenderungan semakin meningkat. 

Secara tidak langsung bahwa perikan sudah dapat 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan. 

c. Harga Yang Terjangkau 

Ikan merupakan makanan yang terbilang 

terjangkau walaupun begitu, pada saat ini 

masyarakat tetap memilih konsumsi ikan karena 

selain harga yang terjangkau, ikan juga merupakan 

makanan yang mudah disajikan dan juga memiliki 

gizi yang tinggi.
68

  

Peranan sektor perikanan terhadap pembangunan 

ekonomi dapat dilihat dari fungsinya, sebagai penyedia 

bahan baku penunjang argo industri, peningkatan devisa, 

penyedia lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

nelayan atau pentani ikan dan pembagunan daerah. 

Usaha produk perikanan pada umunya dilakukan dengan 

dua cara yaitu dengan cara penangkapan dan budidaya. 

Peran ini, dikatakan baik apabila potensi SDA 

khususnya sumberdaya perikanan dan kelautan dapat 

dikelola dengan baik, tentunya dengan dukungan faktor-

faktor lain seperti SDM, modal, teknologi dan institusi 

lembaga-lembaga terkait lainnya. Potensi yang tersedia 

dengan dukungan faktor tersebut dapat memberikan 

peranan yang sangat berarti bagi pembangunan suatu 

wilayah, dengan melihat besarnya kontribusi terhadap 

PDRB.
69

 Kesimpulannya bahwa dengan memanfaatkan 
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dan mengelola sumber daya hayati pada sektor 

perikanan ini maka akan sangat berdampak baik bagi 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di suatu 

daerah dan akan merangsang sektor-sektor lain. 

e. Sektor Perikanan Dalam Perspektif Islam  

Sektor perikanan sebagai salah satu SDA yang 

mempunyai peranan penting dan strategis sumber daya 

ikan yang sangat potensial. Perikanan merupakan salah 

satu sektor hasil laut yang dapat memberikan manfaat 

terhadap ekonomi nasional. Perikanan dalam segi 

asupan gizi, merupakan salah satu bahan pangan protein 

dan bisa pula untuk membuka lapangan pekerjaan.
70

 

Laut sebagai sumber penghidupan manusia, yang mana 

sumber daya hayati pada sektor perikanan ini menjadi 

tempat para nelayan mencari ikan dan hasil laut lainnya 

untuk konsumsi dan komoditas. Berbagai cara dan 

metode digunakan untuk memperoleh hasil laut dari 

yang sangat tradisional hingga peralatan modern 

menggunakan satelit. Dengan akal yang dikaruniakan 

Allah SWT pada manusia sehingga dapat memperoleh 

hasil laut yang melimpah berupa ikan segar maupun 

perhiasan (seperti: permata, mutiara, marjan dan 

sebagainya).
71

 Sesuai dalam firman Alah SWT dalam 

Q.S. Surat An – Nahl : 14 dan Q.S Al-Fathir : 12 

 َٕ ُْ َٔ شَ  ٱنَّزِٖ  ُُّْ  نحِأَكُْهُٕا   ٱنْثحَْشَ  سَخَّ ا يِ ًً جسَْحخَْشِجُٕا   طشَِٚاًّ نحَْ َٔ   ُُّْ  يِ

جشََٖ جهَْثسَََُٕٓاَ حِهْٛةًَ  َٔ اخِشَ  ٱنْفهُْكَ   َٕ ِّ  يَ   فِٛ
نحِثَْحغَُٕا  َٔ  فضَْهِۦِّ يٍِ 

نعََهَّكُىْ  َٔ   ٌَ  جشَْكُشُٔ
 

―Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan 

(untukmu), agar kamu dapat memakan dari padanya 

                                                             
70 Malahayatie Malahayatie and Suryani Suryani, ―APLIKASI SYIRKAH 

BERBASIS BAGI HASIL TANGKAPAN IKAN NELAYAN: PERSPEKTIF 

SOSIAL EKONOMI,‖ Kodifikasia 14, no. 2 (December 13, 2020): 403–24, 

https://doi.org/10.21154/kodifikasia.v14i2.2141. 
71 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-

Qur‟an, vol. Cet. Keenam, Vol. 7 (Jakarta: Lentera hati, 2006), 199. 



56 
 

daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 

lautan itu perhiasan yang kamu pakai, dan kamu melihat 

bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 

(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 

bersyukur.”( QS al-Nahl : 14) 

 

يَا َٔ  ِٖٕ ٌِ   َٚسْحَ زَا انْثَحْش   ْ ى ِغ   فشَُات   عَزْب   
ّ   سَاٰۤ زَا شَشَاتُ  ْ َٔ ٍْ  اجَُاج    يِهْح    يِ َٔ  

ٌَ  كُم   ْٕ ا جَأكُْهُ ًً ٌَ  طشَِٚاًّ نَحْ ْٕ جَسْحَخْشِجُ َّٔ ََٓاَ حِهْٛةًَ   ْٕ جشََٖ جهَْثسَُ َٔ  ۗ ِّ  انْفهُْكَ   ْٛ  فِ

اخِشَ  َٕ ا يَ ْٕ ٍْ  نحِثَْحغَُ ّ   يِ نعََهَّكُىْ  فضَْهِ َٔ   ٌَ ْٔ  جشَْكُشُ

“Dan tidak sama (antara) dua lautan; yang ini tawar, 

segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan 

dari (masing-masing lautan) itu kamu dapat memakan 

daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 

perhiasan yang kamu pakai, dan di sana kamu melihat 

kapal-kapal berlayar membelah laut agar kamu dapat 

mencari karunia-Nya dan agar kamu bersyukur.” (QS. 

Fathir: 12) 

Dalam ayat di atas, Allah telah memberikan 

nikmatnya untuk dimanfaatkan sebaik mungkin oleh 

manusia berupa yaitu ikan segar dan perhiasan yang 

mana ini merupakan bukti atas kuasa Allah menyangkut 

manusia dan penciptaan dua laut yakni sungai dan laut. 

Dalam membicarakan laut dan kekayaan ikan yang 

terkandung di dalamnya, mutiara dan merjan serta 

membicarakan kepentingan kapal, tuhan di akhir ayat 

telah menganjurkan memakai kesempatan mencari 

karunia Tuhan dengan menggunakan kapal. Hal ini 

artinya, ada perintah Allah agar manusia dapat 

memperdayakan laut, bersyukur atas nikmatnya, dan 

melakukan pemberdayaan sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam atau syariat Islam. 

Islam mengajarkan bahwa manusia sebagai khalifah 

(pemimpin) di bumi bertugas untuk melestarikan alam 

serta menjaga keberlangsungan. Dalam tugas tersebut 

terdapat tiga nilai yang harus dilakukan manusia, yaitu 

wajib membangun lingkungan, memanfaatkan, serta 
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menjaga keberlangsungan. Nilai tersebut mengajarkan 

bahwa dalam memanfaatkan alam tidak terlepas dari 

tanggung jawab untuk menjaga keberlangsungan 

ekosistem alam tersebut. Dalam mengelola sumber daya 

perikanan, manusia diwajibkan untuk mengelolanya dan 

memanfaatkannya sebaik mungkin tanpa harus merusak 

sumber daya tersebut. Rasulullah mengajarkan bahwa 

mengelola sumber daya kelautan dan perikanan tidak 

boleh membahayakan diri sendiri serta orang lain. 

Pemanfaatan sumber daya perikanan hampir sama 

dengan pemanfaatan sumber daya lainnya, yaitu dilarang 

untuk berlaku monopoli.
72

 Sesuai dalam firman Alah 

SWT dalam  Q.S. Al-A‘raf: 56 

لَْ  َٔ ا  ْٔ ُِ  اصِْلََحِٓاَ تعَْذَ  الْْسَْضِ  فِٗ جفُْسِذُ ْٕ ادْعُ َٔ فاً  ْٕ عًا   خَ ًَ طَ َّٔ   ٌَّ  اِ

ًَثَ  ِ  سَحْ
ْٚة   اّلل  ٍَ  قشَِ ٍَ  يِّ ْٛ حْسُِِ ًُ  انْ

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdo’alah 

kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

(QS. Al-A’raf: 56) 

Dari ayat di atas, bahwasanya manusia di jadikan 

sebagai pemimpin untuk mengelola sumber daya alam 

tanpa harus merusaknya, sesungguh Allah SWT tidak 

menyukai orang – orang yang berbuat kerusakan. Dan 

apabila manusia melakukan sebuah kerusakan terhadap 

sember daya yang diberikan oleh Allah SWT, maka 

bertobatlah dengan sungguh – sungguh maka Allah 

SWT akan mengampuninya.  Islam memandang bahwa 

lingkungan harus dijaga agar sumber daya alam dapat 

terbarukan. Dengan menjaga lingkungan serta tidak 

melakukan kerusakan yang berlebihan, maka alam akan 
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membuat sumber dayanya dapat digunakan secara 

berlanjut bagi manusia. Kegiatan manusia dalam 

mengeksploitasi sumber daya alam menunjukkan bahwa 

manusia cenderung berlebihan. Sedangkan dalam Islam, 

Allah SWT berfirman bahwa manusia tidak boleh 

berlebih-lebihan. Masyarakat saat ini cenderung 

mengedepankan keinginan dari pada kebutuhan mereka, 

hal tersebut sangat bertentangan dengan ajaran Islam. 

Islam membedakan antara kebutuhan dan keinginan, 

prinsip konsumsi dalam Islam, keinginan akan diperoleh 

apabila kebutuhan telah tercapai. Apabila konsumsi 

berdasarkan keinginan saja, maka hanya memberikan 

kepuasan dan apabila konsumsi berdasarkan kebutuhan, 

maka hanya mendapatkan manfaat saja.
73

 Allah SWT 

berfirman dalam Q.S. Al-A‘raf : 31 yang berbunyi :  

   ْٙ ثَُِ  ٚ دَوَ   ا ا  ْٔ ُْٚحَكَُىْ  خُزُ ُْذَ  صِ ا يَسْجِذ   كُمِّ  عِ ْٕ كُهُ َّٔ ا  ْٕ اشْشَتُ َٔ لَْ   َٔ ا    ْٕ ّ   جسُْشِفُ  اََِّ

ٍَ  ٚحُِةُّ  لَْ  ْٛ سْشِفِ ًُ  انْ

“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang 

bagus pada setiap (memasuki) masjid, makan dan 

minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” ( Q.S. Al-

A’raf : 31 ) 

3. Sektor Agroindustri  

a. Pengertian Sektor Agroindustri 

Agroindustri berasal dari dua kata Agricultural dan 

Industry yang berarti suatu industri yang 

menggunakan hasil pertanian sebagai bahan baku 

utamanya atau suatu industri yang menghasilkan 

suatu produk yang digunakan sebagai sarana atau 

input dalam usaha pertanian.
74

 Selain itu, Agroindustri 
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dapat di katakan sebagai kegiatan industri. Dimana 

kegiatan ini biasanya memanfaatkan hasil pertanian 

sebagai bahan baku, merancang, dan menyediakan 

peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut. 

Agroindustri meliputi industri pengolahan hasil 

pertanian, industri yang memproduksi peralatan dan 

mesin pertanian, industri input pertanian ( Pupuk, 

Pestisida, Herbisida Dan Lain-Lain ) dan industri jasa 

sektor pertanian. Apabila dilihat dari sistem 

Agribisnis, Agroindustri merupakan bagian agribisnis 

yang memproses dan mengolah bahan-bahan hasil 

pertanian seperti, bahan makanan, kayu dan serat 

menjadi barang-barang setengah jadi yang langsung 

dapat dikonsumsi dan bahan hasil produksi industri 

yang digunakan dalam proses produksi seperti traktor, 

pupuk, pestisida, mesin pertanian dan lain-lain.
75

  

Sedangkan menurut pengertian lain, Agroindustri 

adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian 

sebagai bahan baku, merancang dan menyediakan 

peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut. Secara 

eksplisit agroindustri adalah perusahaan yang 

memproses bahan nabati (yang berasal dari tanaman) 

atau hewani (yang dihasilkan oleh hewan). Proses yang 

digunakan mencakup pengubahan dan pengawetan 

melalui perlakuan fisik atau kimiawi, penyimpanan, 

pengemasan dan distribusi. Produk agroindustri ini dapat 

merupakan produk akhir yang siap dikonsumsi ataupun 

sebagai produk bahan baku industri lainnya. 

Agroindustri merupakan bagian dari kompleks industri 

pertanian sejak produksi bahan pertanian primer, industri 

pengolahan atau transformasi sampai penggunaannya 

oleh konsumen. Agroindustri merupakan kegiatan yang 

saling berhubungan (interlasi) produksi, pengolahan, 
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pengangkutan, penyimpanan, pendanaan, pemasaran dan 

distribusi produk pertanian.
76

 

b. Ruang Lingkup Sektor Agroindustri 

Ruang lingkung Sektor Agroindustri adalah sebagai 

berikut : 

a. Agroindustri Hulu  

Agroindustri Hulu adalah sub sektor bidang 

industri yang memproduksi peralatan, mesin, dan 

sarana produksi pertanian. Contoh dari Agroindustri 

Hulu adalah Pestisda, Pupuk, Herbisida dan Lain 

Sebagainya. 

b. Agroindustri Hilir  

Agroindustri Hilir adalah sub sektor yang 

mengelola produk hasil pertanian seperti : Abon, 

Ikan Asin, minyak goreng, sayuran kaleng, ikan 

kaleng, dan sebagainya.
77

 

c. Peran Sektor Agroindustri Terhadap Pembangunan 

Ekonomi 

Sebagai suatu sub sistem dalam sistem Agribisnis, 

Agroindustri memiliki potensi yang sangat besar untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, menyerap tenaga kerja, 

meningkatkan pemerataan pembangunan, dan dapat 

mempercepat pembangunan daerah. Sektor Agroindustri 

juga di rasa mampu diandalkan menjadi sektor utama 

dalam perekonomian.
78

 Oleh karena itu, perlu adanya 

tindakan atau strategi untuk mengembangkan sektor 
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agroindustri.  Salah satunya adalah dengan kebijakan 

pembangunan yang menjaga keterkaitan antara sektor 

pertanian dengan sektor industri dalam bentuk 

pengembangan agroindustri. Tidak hanya untuk 

mengembangkan kegiatan industri saja, pengembangan 

sektor agroindustri ini juga di maksudkan untuk 

mengembangkan kegiatan lain dalam sistem agribisnis. 

Jelas saja, hal ini akan memberikan pengaruh yang 

sangat besar bagi pencapaian tujuan pembangunan. 

Pengembangan agroindustri akan meningkatkan 

pendapatan petani di pedesaan, karena kegiatan usaha 

tani menjadi tumpuan untuk mencukupi segala 

kebutuhan. Dengan terjadinya peningkatan pendapatan 

petani maka kehidupan masyarakat petani menjadi 

sejahtera. Dengan demikian, maka sektor agroindustri 

patut dijadikan sebagai sektor terdepan dalam 

pembangunan pertanian.
79

 Disisi lain, sektor agroindustri 

juga mempunyai peran sebagai salah satu sektor yang 

mampu meningkatkan pendapatan para pelaku 

agrobisnis, mampu meningkatkan perolehan devisa dan 

mampu mendorong munculnya industri baru yang lain. 

Sehingga agroindustri merupakan salah satu hal yang 

mampu meningkatkan pembangunan nasional. 

Pengembangan agroindustri merupakan suatu upaya 

yang sangat penting untuk mencapai beberapa tujuan 

yang dianggap dapat membantu pembangunan sektor 

ekonomi dan kesejahteraan dari masyarakat seperti : 

a. Menarik dan mendorong munculnya industri baru di 

sektor pertanian  

b. Meningkatkan penerimaan devisa  

c. Menciptakan lapangan kerja  

d. Memperbaiki pembagian pendapatan  

                                                             
79 Andrianto, Pengantar Ilmu Pertanian Agraris, Agrobisnis,  Agroindustri 

Dan Agroteknologi, 264. 
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e. Menciptakan sektor pertanian yang tangguh dan 

unggul.  

Agrobisnis dan agroindustri akan memainkan peranan 

penting dalam kegiatan pembangunan, baik dalam 

sasaran pemerataan pembangunan, pertumbuhan 

ekonomi dan stabilitas nasional. Dengan melihat dan 

tanggap terhadap potensi yang ada, diharapkan pelaku 

bisnis dapat melihat peluang yang tinggi dan kesempatan 

yang besar untuk meningkatkan dan melaksanakan 

pembangunan dalam pertanian di Indonesia yang 

menjadi komoditas ekspor. Mengingat jenis industri 

pertanian yang dapat dikembangkan di pedesaan 

memiliki peluang yang besar, maka perlu diprioritaskan 

pertumbuhan agroindustri yang mampu menangkap efek 

ganda yang tinggi, baik bagi pembangunan nasional 

maupun pembangunan ekonomi daerah pada umumnya, 

khususnya pembangunan perekonomian masyarakat 

pedesaan. Bangsa Indonesia masih akan tetap 

bergantung pada agroindustri, karena merupakan hal 

sangat utama. Agroindustri dapat kembangkan dengan 

menggunakan teknologi.
80

 

d. Sektor Agroindustri Dalam Perspektif Islam  

Agribisnis merupakan suatu cara pandang baru 

terhadap pertanian yang berorientasi pada optimasi 

pemanfaatan sumber daya yang telah dikaruniakan Allah 

SWT untuk kesejahteraan umat manusia. Agribisnis 

bersifat mega sektor yang melingkupi berbagai 

kelompok kegiatan, antara lain pertanian (hortikultura 

dan tanaman pangan), perkebunan & kehutanan, 

Perikanan, peternakan, industri - industri pengolahan 

dan pengemasan hasil (Agroindustri), serta jasa-jasa 

yang mendukungnya seperti perbankan, asuransi, 

penyuluhan, transportasi, pergudangan, dan pengawasan 

                                                             
80 Ahmad Suwandi, ―PERANAN DAN KENDALA PENGEMBANGAN 

AGROINDUSTRI DI INDONESIA‖ Vol.2 No.10 Maret 2022 (2022): 4. 
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mutu.
81

 Sektor agroindustri merupakan bagian dari 

agribisnis, dimana sektor agroindustri menghasilkan 

produk – produk baik jadi maupun setengah jadi. Produk 

agroindustri yang di produksi khusus dikonsumsi oleh 

umat Islam haruslah memenuhi kriteria hala dan thayyib, 

dimana halal adalah standar adalah standar operasional 

keagamaan yaitu sesuai dengan prinsip, hukum dan etika 

Islam, sementara thayyib adalah standar oprasional 

kesehatan. Jadi agroindustri dalam Islam adalah suatu 

konsep pengembangan industri yang bertujuan 

mengolah bahan baku dari hasil pertanian menjadi 

produk akhir dimana setiap kegiatan dan bahan yang 

terlibat dalam industri sesuai dengan prinsip, etika dan 

hukum Islam. Sebagai contoh, umat manusia dituntut 

untuk memajukan sektor agribisnis secara berkelanjutan 

dalam arti tetap memperhatikan kelestarian lingkungan 

serta tidak membuat kerusakan di muka bumi.
82

 Hal 

tersebut dijelaskan dalam Surat Al-Baqarah : 11-12 

اِرَا َٔ ْٛمَ   ا لَْ  نَٓىُْ  قِ ْٔ ا الْْسَْضِ   فِٗ جفُْسِذُ  ْٕ ا قاَنُ ًَ ٍُ  اََِّ ٌَ  َحَْ ْٕ  يُصْهحُِ

“ Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah 

berbuat kerusakan di bumi!” Mereka menjawab, 

Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 

perbaikan.” ( Al-Baqarah : 11 )  

ىُْ  الََْ   ٌَ  ْىُُ  آََِّ ْٔ ًُ فْسِذُ ٍْ  انْ كِ ن  َٔ ٌَ  لَّْ   ْٔ  ٚشَْعُشُ

“ Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat 

kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari.” ( Al-

Baqarah : 12 ) 

Menurut Abdulah Halim Usman jika tertarik dalam 

manajemen bisnis agroindustri maka akan dapatkan 

karakteristik  agroindustri halal atau Islami adalah 

sebagai berikut :  

                                                             
81 Jefri Putri Nugraha, ―MANAJEMEN AGRIBISNIS SYARI‘AH DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM,‖ n.d., 9. 
82 Dwi Purnomo, Strategi Pengembangan Agroindustri Halal Dalam 

Mengantisipasi Bisnis Dalam Halal Global (Bogor: IPB, 2011), 4. 
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a. Tauhid  

Tauhid adalah dasar seluruh konsep dan 

aktivitas umat Islam, baik dibidang ekonomi, 

manajemen, politik, sosial, budaya, pertanian dan 

lain – lain. Tauhid bermakna penyerahan diri yang 

bulat kepada kehendak Allah SWT.  

b. Orientasi Duniawi dan Ukhrowi  

Orientasi adalah pendekatan arah tujuan yang 

dipilih untuk mewujudkan cita – cita individu atau 

organisasi. Tujuannya untuk meraih output, 

outcome dan profit yang bersifat keduniaan. 

Sementara untuk Ukhrowi tujuannya untuk 

meraih manfaat dan pahala di akhirat.   

c. Motivasi Mardhotillah 

Motivasi mardhotillah adalah mengharapkan 

pahala dan keridhoan Allah SWT. sebuah 

motivasi yang tidak hanya di dunia saja tapi di 

kehidupan akhirat juga 

d. Strategi Berbasis Syariah  

Strategi dalam Islam mengandung makna 

pengelolaan agar menjadi lebih baik, dalam 

koridor kebenaran sesuai syariah, tidak 

menghalalkan segala cara, terorganisasi dengan 

rapi, tepat, tuntas, dan profesional.
83
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Aplikasi (Jakarta: Zikrul Hakim, 2015), 66–67. 
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B. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah di identifikasi sebagai masalah yang penting.
84

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

C. Korelasi Antar Variabel 

Gambar 2.2 Korelasi Antar Variabel 
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(Bandung: Alfabeta, 2016), 60. 
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